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Masalah dalam penelitian terletak pada Upaya Kelaompok Kerja Guru dalam 
meningkatkan kompetensi Pedagogik guru pendidikan agama Islam di Kecamatan 
Eromoko Kabupaten Wonogiri. Adapun tujuan penelitian penelitian ini adalah 
untuk mengetahui secara mendalam upaya KKG PAI Kecamatan Eromoko dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di kecamatan 
Eromoko Kabupaten Wonogiri. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif 
November 2016 sampai bulan Januari 2017, subyek penelitian ini adalah ketua 
Kelompok Kerja Guru Kecamatan Eromoko. Sedangkan yang menjadi 
informannya adalah pengurus KKG PAI dan guru anggota KKG PAI Kecamatan 
Eromoko. Data dikumpulkan menggunakan observasi. Wawancara dan 
Dokumentasi. Data yang sudah terkumpul menggunakan keabsahannya dengan 
triangulasi sumber, selanjutnya dianalisis data interaktif yang meliputi reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Dari hasil penelitian yang telah penulis sampaikan pada bab sebelumnya 
serta tujuan penelitian yang ada dalam penelitian ini maka penulis dapat menarik 
kesimpulan bahwa Upaya Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik adalah diskusi dan sharing, pembinaan dari 
pengurus KKG PAI SD, Penularan Workshop dan Mengirimkan guru KKG PAI 
mengikuti workshop. Diskusi dan sharing yaitu forum kegiatan yang dilakukan 
KKG PAI SD untuk berbagi masalah sesama guru PAI SD, contohnya adanya keluh 
kesah dari guru anggota KKG PAI mengenai diantaranya perilaku siswa susah 
diatur di dalam kelas, guru yang memiliki ide akan menyampaikan ide untuk 
memberikan masukan. Pembinaan dari pengurus KKG PAI SD. Pembinaan dari 
pengurus KKG PAI SD adalah membina anggotanya, salah satunya yaitu 
kompetensi pedagogik, seperti contoh ketua KKG memberikan pembinaan 
pendidikan karakter siswa.  Penularan Workshop adalah kegiatan penularan ilmu 
yang diperoleh dari mengikuti seminar atau workshop dari anggota ataupun 
pengurus KKG PAI SD. Mengirimkan guru untuk mengikuti workshop atau 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang 
yang mempunyai nilai strategi bagi kelangsungan peradaban manusia di 
dunia. Oleh karena itu, hampir semua negara menempatkan variabel 
pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama dalam konteks 
pembangunan bangsa dan negara. Begitu juga Indonesia menempatkan 
pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama. Hal ini dapat dilihat 
dari isi pembukaan UUD 1945 alenia IV yang menegaskan bahwa salah satu 
tujuan nasional bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Sesuai yang tertera pada pasal 3 Undang-Undang dasar nomor 20 
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional disebutkan bahwa 
pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi ,manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak dalam mulia, sehat berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
Pencapaian kinerja guru lewat sebuah proses pembelajaran 
sangatlah dipengaruhi oleh tingkat kompetensi yang dimiliki oleh seorang 






kompeten dan tidaknya seorang guru akan berdampak pada pencapaian 
kinerjanya sebagai seorang pendidik.  
Kompetensi sesuai Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen Pasal 1 ayat (10), guru profesional harus memiliki 
kualifikasi akademik minimal S-1 atau D-4 dan memiliki empat standar 
kompetensi yakni, kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, 
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. Tidak lain adalah: 
seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati, dan dikuasai oleh Guru atau Dosen dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalannya. 
Selanjutnya mengenai tugas dan tanggung jawab terhadap peserta 
didik, guru dituntut memiliki profil kualifikasi tertentu dalam hal 
pengetahuan, kemampuan sikap dan tata nilai serta sifat-sifat pribadi, agar 
proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan efektif dan efisien. 
Selain itu guru wajib memiliki kualifikasi akademik, sertifikasi 
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan pendidikan. untuk menghasilkan kualifikasi akademik yang 
baik diperlukan sejumlah kompetensi yang meliputi kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan profesional. Kompetensi-kompetensi tersebut 
diperlukan oleh seorang guru untuk dapat meraih sertifikat pendidik sebagai 
bukti keprofesionalannya (Mulyasa, 2013: 56-57). 
Sebagai tenaga pendidik yang berkompeten dalam menjalankan 
tugas sebagai guru maka selanjutnya Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 





haruslah memiliki kompetensi yang meliputi: kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. 
Dengan bekal kompetensi tersebut diharapkan guru dapat melaksanakan 
proses pembelajaran secara maksimal sehingga tujuan pembelajaran akan 
tercapai secara efektif dan efisien. 
Damsar (2011: 164-166) mengemukakan bahwa kompetensi guru 
terdiri dari beberapa jenis, pertama, kompetensi pedagogis mencakup 
kemampuan yang berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan 
pengelolaan pembelajaran yang mendidik. Secara substansi ini mengandung 
kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, rancangan, pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan sebagai potensi yang dimilikinya. 
Kedua, kompetensi profesional yang menyangkut kemampuan 
berhubungan dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara 
luas dan mendalam, meliputi penguasaan substansi keilmuan yang 
menaungi materi kurikulum ini, serta menambah wawasan keilmuan 
sebagai guru. Ketiga, kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik 
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara 
efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang 
tua/wali, dan masyarakat sekitar. Keempat, kompetensi kepribadian yang 
menunjuk pada kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian 
mantab, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, serta mampu menjadi teladan 





Dalam perspektif kebijakan nasional, pemerintah telah merumuskan 
empat jenis kompetensi guru, sebagaimana tercantum dalam penjelasan 
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, yaitu: Kompetensi pedagogis, kepribadian, sosial, dan 
professional. 
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 88), yang 
dimaksud kompetensi pedagogis adalah; kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta 
didik, perencanaan dan pelaksanaan, evaluasi hasil belajar, pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan sebagai potensi yang dimilikinya. 
Untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru dalam 
menjalankan tugas guru pembelajaran berkewajiban untuk selalu dapat 
meningkatkan dan mengembangkan selain kualifikasi adalah 
profesionalisme guru sebagaimana diamanatkan oleh undang-undang 
republik indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 20 
ayat (b) bahwa dalam rangka melaksanakan keprofesionalannya, guru 
berkewajiban meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan 
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni. Pernyataan ini mengandung makna bahwa 
undang-undang memberikan kesempatan yang luas bagi guru untuk 
berusaha meningkatkan dan mengembangkan kompetensi dalam berbagai 
bentuk dan jalur baik secara kedinasan maupun secara mandiri. 
Untuk itu sebagai seorang pendidik memiliki kewajiban untuk 





Penjelasan dalam pasal 28 ayat (3) Pedagogik adalah kemampuan 
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman peserta 
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, 
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya.  
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang guru untuk 
mengelola peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap perkembangan 
kemampuan peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi pembelajaran, serta pengembangan peserta didik dalam 
mengembangkan bakat serta minat yang dimiliki. Disebutkan pula bahwa 
kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik yang meliputi perencanaan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimiliki (Darmadi, 2010: 31). Udin Saefudin (2010: 
50) menyebutkan seorang guru minimal mempunyai kemampuan aktual 
dalam belajar mengajar yang meliputi: 1) merencanakan proses belajar 
mengajar, 2) melaksanakan dan memimpin/mengelola proses belajar 
mengajar, 3) menilai kemajuan proses belajar mengajar, dan 4) menguasai 
bahan pembelajaran. 
Kemampuan tersebut diharapkan guru dapat menyesuaikan 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang 
akan menerima sehingga tercipta iklim pembelajaran yang kondusif dan 
tepat sasaran. Lebih lanjut Mulyasa (2012: 75) menyebutkan bahwa 





pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi: 1) 
pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, 2) pemahaman terhadap 
peserta didik, 3) pengembangan kurikulum/silabus, 4) perancangan 
pembelajaran, 5) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 6) 
pemanfaatan teknologi pembelajaran, 7) evaluasi hasil belajar, dan 8) 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. 
Oleh karena itu kompetensi guru agama Islam yang khususnya 
kompetensi pedagogik perlu ditingkatkan, dengan maksud dan tujuan guru 
pendidikan agama Islam benar-benar memahami dan menguasai 
kompetensi keguruan yang dimilikinya sehingga terwujud Guru Pendidikan 
Agama Islam yang profesional yang mampu mencetak generasi bangsa 
sesuai dengan yang diharapkan oleh masyarakat Indonesia. 
Guru adalah tenaga yang berkompeten disebutkan dalam Undang-
Undang Nomor Tahun 2003 tentang sistem pendidikan, Undang-Undang 
No 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen dan Peraturan Pemerintah Nomor 
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Undang-Undang dan 
Peraturan Pemerinah ini diharapkan memfasilitasi guru untuk selalu 
mengembangkan keprofesiannya secara berkelanjutan(Pedoman 
Pengelolaan Pengembangan PKB, 2012: 2-3) 
Pentingnya mengembangkan kompetensi pedagogik guru seperti 
yang disebutkan dalam Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB). 
Pengembangan Keprofesian Guru (PKB) harus dilaksanakan berdasarkan 





laksanaan kegiatan. Kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan untuk 
mencapai dan/atau meningkatkan kompetensinya di atas standar kompetensi 
profesi guru. Khususnya kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru. 
Berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik 
Dan Kompetensi Guru, lebih rinci dijelaskan apa saja yang harus dimiliki 
dan dikuasai oleh guru terkait dengan kompetensi pedagogik. 
Menurut Permenag PAN dan RB Nomor 16 Tahun 2009 unsur 
kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan terdapat 3 unsur 
Pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan karya inovatif. 
Unsur yang membahas tentang pengembang diri adalah upaya 
meningkatkan individu guru agar memiliki kompetensi yang sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan atau kebijakan pendikan nasional serta 
perkembangan imu pengetahuan, teknologi, dan/seni. Kegiatan kolektif 
guru yang meningkatkan kompetensi dan/atau keprofesian guru(Pedoman 
Pengelolaan Pengembangan PKB, 2012: 8-9) 
Menurut Daryanto (2013: 212) Pengembangan keprofesian 
berkelanjutan adalah pengembangan kompetensi guru yangdilakanakan 
sesuai dengan kebutuhan, secara bertahab, berkelanjutan untuk 
meningkatkan profesionalitas guru melalui siklus evaluasi, refleksi, 
pengalaman belajar, perencanaan dan implementasi kegiatan 
pengemabangan keprofesian guru secara berkelanjutan, maka diharapkan 
guru akan mampu mempercepat pengembangan kompetensi pedagogik, 





Pada prinsipnya, PKB mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan 
evaluasi, dan refleksi yang didesain untuk meningkatkan karakteristik, 
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan guru yang bersangkutan 
(Nanang, 2013: 191) 
Dengan demikian ia akan memiliki kompetensi yang sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan. Kegiatan pengembangan diri terdiri dari 
dua jenis, yaitu diklat fungsional dan kegiatan kolektif guru. Kegiatan 
pengembangan diri ini dimaksudkan agar guru mampu mencapai dan /atau 
meningkatkan kompetensi profesi guru yang mencakup: kompetensi 
pedagogis, kepribadian, sosial, dan professional (Sisdiknas UU No. 20 
Tahun 2003).  
Senada dengan Departemen agama merupakan lembaga pemerintah 
yang salah satu tugasnya adalah melakukan pembinaan dan pengembangan 
lembaga pendidikan islam. Dengan demikian Departemen agama 
mempunyai tanggung tawab besar dalam mengemban amanat Undang-
Undang Sidiknas No. 20 tahun 2003 pasal 42 dan menjalankan tugas 
pemerintah dalam melakukan pembinaan penyelenggaraan pendidikan. 
Berangkat dari tugas dan tanggung jawab dibidang pendidikan, Direktor 
Jendral Agama Islam Departemen Agama tahun 2001 membuat keputusan 
tentang Kelompok Kerja Guru(KKG).  
Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan wadah yang dimanfaatkan 
oleh guru SD untuk mengembangkan Kompetensi guru melalui diskusi 
dalam pemecahan masalah yang dihadapi di dalam maupun di luar kelas 





KKG merupakan wadah pembinaan profesional guru SD yang tergabung 
dalam gugus sekolah. (Suparlan 2006: 123).  
Berdasarkan pernyataan di atas salah satu upaya peningkatan 
kompetensi, melalui kegiatan Kelompok Kerja Guru yang ada dalam 
lingkup Kecamatan. Tujuan dari forum Kelompok Kerja Guru untuk 
melakukan peningkatan kemampuan guru sebagai tenaga kependidikan 
yang berhubungan dengan silabus, rencana pelaksanaaan pembelajaran 
(RPP), pengembangan bahan ajar, pendayagunaan media dan sumber 
belajar, penilaian, pelaksanaan bimbingan serta diskusi mencari alternatif 
dalam permasalahan dalam pembelajaran. 
Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan organisasi non struktural 
birokratis, tetapi keberadaannya diharapkan mampu mengaplikasikan 
program program perubahan dan perbaikan dan penyelenggaraan 
pendidikan sekolah, sehingga sekolah menghasilkan output yang 
berkualitas.  
Keberadaan KKG PAI SD di Kecamatan Eromoko merupakan salah 
satu upaya bersama untuk meningkatkan kompetensi guru PAI khususnya. 
Dengan adanya KKG PAI SD di Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri 
banyak membantu para guru PAI SD untuk saling bertukar pikiran dan 
sharing pengalaman tentang materi pembelajaran atau pelaksanaan 
pembelajaran. KKG PAI SD di kecamatan Eromoko. Dan KKG di 
Kecamatan Eromoko merupakan salah satu KKG yang dianggap aktif dalam 
melaksanakan pertemuan dalam KKG (wawancara dengan Bapak Rohmat 





Selain dalam rangka merealisasikan amanat undang-undang, 
keberadaan KKG/MGMP juga merupakan bentuk jalan keluar, namun 
masih terdapat keterbatasan memfasilitasi pengembangan diri bagi guru 
sehingga belum menyentuh semua guru. Walaupun dalam praktek 
pelaksanaannya tidak jarang adanya dukungan dari pemangku kepentingan 
terhadap kegiatan KKG atau MGMP itu sendiri (Dirjen Peningkatan Mutu 
Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Diknas, 2010: 8) 
 Sebagai forum dan wadah kegiatan untuk meningkatkan 
profesionalisme guru PAI SD Kecamatan Eromoko (wawancara dengan ibu 
Ruchaini Nur Hidayati, S. Ag, selaku guru anggota KKG PAI Eromoko). 
Dalam pendapatnya menyatakan bahwa pertemuan KKG PAI Kecamatan 
Eromoko termasuk aktif karena pelaksanaan kegiatan yang secara rutin 
dilaksanakan dalam kurun waktu sebulan sekali. Akan tetapi pada saat 
pertemuan dalam forum rutin membahas hal-hal general, tidak secara 
khusus membahas kompetensi pedagogik. 
Melihat realita tentang keberadaan KKG di Kecamatan Eromoko 
Kabupaten Wonogiri yang mana KKG PAI SD sudah rutin dilaksanakan 
sekali dan peningkatan kompetensi guru PAI sesuai yang tercantum dalam 
UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003, mendorong untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut dengan judul upaya Kelompok Kerja Guru dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam 







B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Seharusnya guru PAI tidak hanya memiliki kualifikasi pendidikan yang 
memadai akan tetapi juga memiliki kompetensi sebagai seorang 
pendidik, termasuk kompetensi pedagogik. 
2. Idealnya KKG PAI merupakan sarana untuk meningkatkan mutu guru, 
namun realitasnya KKG PAI hanya sebatas ajang silaturahmi dan 
kumpul-kumpul biasa. 
3. Kegiatan-kegiatan KKG PAI selama ini kurang dimaksimalkan, 
sehingga kurang dapat memberi manfaat kepada guruPAI terkait tugas 
pokok dan fungsi mereka. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas, maka penelitian 
dibatasi pada masalah upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 
kompetensi guru pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar 
di Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri. 
 
D. Rumusan Masalah  
Guna mempertegas fokus penelitian ini, maka permasalahan dapat 





Bagaimanakah Upaya Kelompok Kerja Guru dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di 
Kecamatan Eromoko? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Sesuai rumusan tersebut di atas, maka penelitian ini mempunyai 
tujuan untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan Kegiatan 
Kelompok Kerja Guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik Guru 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memilki manfaat yang 
mencakup aspek teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat teoritis dimaksudkan bahwa hasil penelitian dapat dijadikan 
pengembangan kompetensi pedagogik sehingga dapat dipakai sebagai 
sebagai refensi dalam aspek pengembangan teori tentang Kelompok 
Kerja Guru. 
2. Manfaat praktis dimaksudkan agar dapat menjadi bahan masukan bagi 
perbaikan pengembangan kegiatan KKG di Kecamatan Eromoko 
Kabupaten Wonogiri, serta dapat menjadi bahan masukan bagi pihak-
pihak yang berkepentingan dalam pengambilan kebijakan terkait 
dengan keberadaan KKG di Kecamatan Kabupaten Wonogiri 









A. Kajian teori  
1. Kelompok Kerja Guru (KKG) 
a. Pengertian KKG 
Pengertian Kelompok Kerja Guru dalam keputusan Direktur 
Jendral Kementrian Agama Islam Nomor: 3/106A tahun 2001 
disebutkan bahwa yang dimaksud KKG adalah bengkel untuk 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan belajar 
mengajar. KKG PAI SD adalah organisasi pembinaan profesi Guru 
Pendidikan Agama Islam pada SD dan SDLB (permenag No. 16 Tahun 
2010 pasal 1, ayat 11). 
Landasan filosofi pembentukan KKG adalah untuk 
meningkatakan profesionalisme guru anggota KKG. Menurut PP No. 38 
tahun 1992 pasal 61 (Saefudin Saud, 2010: 129) menyebutkan bahwa 
tenaga kependidikan dapat membentuk ikatan profesi sebagai wadah 
untuk meningkatkan dan/atau mengembangkan karier, kemampuan, 
kewenangan profesional, martabat, dan kesejahteraan tenaga 
kependidikan. Maka KKG dapat dimaksudkan dalam ikatan profesi 
yang dapat menunjuang keprofesioanalan guru. 
KKG adalah suatu kelompok kerja guru dalam suatu gugus yang 
pada pelaksanaannya dapat dibagi ke dalam kelompok kerja guru atas 







(Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, 1996: 17). KKG 
adalah wadah atau tempat pembinaan profesional bagi para guru yang 
tergabung dalam organisasi sekolah untuk meningkatkan mutu 
pendidikan (Dirjen DikDasMen, 1995/1996: 33). KKG merupakan 
wadah atau forum kegiatan profesional bagi para guru Sekolah 
dasar/Madrasah Ibtidaiyah di tingkat gugus atau kecamatan yang terdiri 
dari beberapa sekolah (Dep Dik Nas,2008: 6). 
Kelompok kerja guru pendidikan agama islam disingkat KKG 
PAI atau wadah kegiatan profesional untuk meningkatkan pengetahuan 
dan kemampuan serta untuk membina hubungan kerja secara 
koordinatif dan fungsional antara sesama guru pendidikan agama Islam 
yang bertugas pada sekolah dengan memanfaatkan potensi/kemampuan 
yang ada pada masing-masing guru. Dalam pengertian yang lain 
Kelompok Kerja Guru disingkat KKG adalah wadah pembinaan 
profesional bagi para guru yang tergabung dalam organisasi gugus 
sekolah dalam rangka peningkatan mutu pendidikan (Pedoman KKG 
PAI pada sekolah dasar). 
Menurut Mulyasa (2013: 140) Kelompok kerja guru merupakan 
wadah pertemuan professional guru sekolah dasar yang bersifat aktif, 
kompak dan akrab dalam membahas berbagai masalah professional 
kependidikan dengan prinsip dari guru, oleh guru, dan untuk guru dalam 
rangka pelaksanaan tugas dan fungsinya di sekolah. 
Dari pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 





perkumpulan guru-guru mata pelajaran yang mempunyai kegiatan 
khusus memberikan informasi-informasi pendidikan dalam rangka 
meningkatkan kualitas pribadi guru dalam proses belajar mengajar. 
Kelompok Kerja Guru yang beranggotakan semua guru di dalam gugus 
yang bersangkutan yang secara operasional Kelompok Kerja Guru dapat 
dibagi lebih lanjut menjadi kelompok yang lebih kecil berdasarkan 
jenjang kelas atau per mata pelajaran. 
b. Fungsi KKG 
secara umum, keputusan Direktur Jendral Kementrian Agama 
Islam Tahun 2011 oleh Nur Syam, menjelaskan bahwa fungsi KKG 
adalah: 
1) Membina hubungan kerjasama antara sekolah menurut jenjang 
pendidikan masing-masing dalam wilayah pembinaan yang telah 
ditentukan. 
2) Meningkatkan kualitas pendidik di sekolah. 
Fungsi dari dibentuknya Kelompok Kerja Guru di Kabupaten 
Wonogiri adalah sebagai berikut: 
1) Forum komunikasi antara GPAI dalam meningkatkan kompetensi 
guru 
2) Forum konsultasi yang berkaitan dengan kegiatan pembinaan dan 
pengembangan pembelajaran khususnya yang menyangkut materi 





3) Pusat informasi kebijakan yang berkaitan dengan upaya 
pegembangan dan peningkatan mutu PAI (Dokumentasi Profil KKG 
Kab. Wonogiri) 
Dari uraian dan pendapat tersebut diatas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa fungsi KKG adalah: 
1) memperluas wawasan pengetahuan guru dalam berbagai hal, 
khususnya pengetahuan materi pembelajaran, penyusunan silabus, 
strategi pembelajaran, penyusunan bahan-bahan pembelajaran, 
pembuatan RPP, memaksimalkan sarana dan prasarana belajar. 
2) memberi kesempatan kepada anggota kelompok kerja atau 
musyawarah kerja untuk berbagi keilmuan, 
3) meningkatkan pengetahuan, kompetensi dan kinerja guru melalui 
kegiatan pengembangan kualitas di tingkat KKG 
c. Tujuan KKG 
Tujuan KKG menurut Mulyasa (2013: 140) adalah untuk 
memecahakan berbagai tugas pokok dan fungsi guru di sekolah, juga 
merupakan wadah kebersamaan guru dalam menentukan perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Tujuan KKG menurut 
Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan menengah (1996: 5) adalah 
sebagai berikut: 
1) Sebagai wadah pembinaan, pengarahan, penjelasan, diskusi 
penularan kepada tenaga kependidikan 






3) Sebagai wahana informasi, inovasi, dan mengajak tenaga 
kependidikan untuk berbekal diri agar dalam usaha meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia yang berhasil dan sesuai target yang 
diharapkan 
4) Meningkatkan rasa kebersamaan dan bertanggung jawab sebagai 
pendidik agam islam yang bertujuan menanamkan keimanan(tauhid) 
ketaqwaan terhadap Allah SWT. Dan akhlaqul karimah. 
5) Menumbuhkan kegairahan Guru Pendidikan Agama Islam untuk 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam 
mempersiapkan, melaksanakan dan mengevaluasi program kegiatan 
belajar mengajar (KBM) Pendidikan Agama Islam. 
6) Meningkatkan kemampuan dan kemahiran Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran termasuk 
penguasaan berbagai metode pembelajaran dan mampu 
menggunakan media pembelajaran sehingga dapat menunjang usaha 
peningkatan pemerataan mutu pendidikan Agama Islam. 
7) Menampung segala permasalahan yang dialami oleh guru 
Pendidikan Agama Islam dalam melaksanankan tugas sehari-hari 
dan bertukar pikiran serta mencari cara penyelesaiannya yang sesuai 
dengan karakteristik pelajaran Pendidikan Agama Islam, Guru 
pendidikan Agama Islam, Sekolah dan Lingkungan. 
8) Memantau Guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya memenuhi 
kebutuhan dan kewajibannya yang berkaitan dengan Kegiatan 





9) Membantu guru pendidikan Agama Islam memperoleh informasi 
teknis dan edukatif yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan 
Agama Islam, kebijakan kurikuler Pendidikan Agama Islam dan 
mata pelajaran lain yang bersangkutan 
10) Membantu Guru pendidikan agama islam untuk berkerja sama 
dalam meningkatkan kegiatam-kegiatan intra dan ekstra kulikuler 
Pendidikan Agama Islam. 
11) Memperluas wawasan dan saling tukar menukar informasi dan 
pengalaman dalam rangka mengikuti pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta pengembangan metode/teknik 
mengajar Pendidikan Agama Islam. 
12) Meningkatkan kemampuan profesionalisme kinerja dan prestasi 
dalam pelaksanaan angka kredit bagi jabatan fungsional Guru 
Pendidikan Agama Islam.  
Direktur Jendral Kementrian Agama Islam Tahun 2011 oleh Nur 
Syam, memutuskan tujuan KKG adalah sebagai berikut: 
1) Memperluas wawasan dan pengetahuan guru PAI dalam berbagai 
hal, khususnya penguasaan substansi materi pembelajaran PAI, 
penyusunan silabus, penyusunan bahan-bahan pembelajaran PAI, 
strategi pembelajaran PAI, metode pembelajaran PAI, 
memaksimalkan pemakaian saran dan prasarana belajar serta 
memanfaatkan sumber belajar PAI. 
2) Memberi kesempatan pada anggota kelompok kerja untuk berbagi 





3) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, serta mengadopsi 
pendekatan pembaharuan dalam pembelajaran PAI yang lebih 
profesional bagi peserta kelompok kerja atau musyawarah kerja 
4) Memberdayakan dan membantu anggota kelompok kerja dalam 
melaksanakan tugas-tugas pembelajaran PAI di sekolah. 
5) Mengubah budaya kerja anggota kelompok kerja (meningkatkan 
pengetahuan, kompetensi dan kinerja) dan mengembangkan 
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam melalui kegiatan-
kegiatan pengembangan profesionalisme ditingkat KKG dan 
MGMP. 
6) Meningkatkan mutu proses pendidikan dan pembelajaran PAI yang 
tercemin dari peningkatan hasil belajar peserta didik 
7) Meningkatkan kompetensi guru PAI melalui kegiatan-kegiatan di 
tingkat KKG dan MGMP PAI. 
Jadi tujuan dalam pelaksanaan KKG adalah sebagai wadah 
untuk memberikan semangat guru untuk berdiskusi dalam berbagai 
informasi, inovasi, dan menjadi tempat untuk memecahkan masalah 
dalam peningkatan mutu pendidikan serta wahana untuk berkumpulnya 
guru guna untuk menyusun perencanaan, pelaksanaan serta penilaian 
pembelajaran. 
d. Ruang lingkup KKG 
Ruang lingkup yang dibahas dalam KKG menurut Mulyasa 
(2013: 145) adalah seperti di bawah ini: 





2) Pemecahan masalah yang berkaitan dengan kesulitan belajar peserta 
didik  
3) Pemecahan masalah yang berkaitan dengan orang tua peserta didik  
4) Pemecahan masalah yang berkaitan dengan komite sekolah 
5) Pemecahan yang berkaitan dengan masyarakat 
6) Pemecahan masalah yang dihadapi guru terutama dalam 
pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), 
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
7) Pemecahan masalah yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pembelajaran sesuai dengan standar proses 
8) Pemecahan masalah berkaitan dengan materi simulasi 
9) Pemecahan masalah Sistem Informasi Manajemen(SIM) sekolah 
yang berkaitan dengan penyampaian informasi penting untuk 
diketahui guru dan tenaga kependidikan lainnya. 
10) Pemecahan masalah yang berkaitan dengan penyusunan materi 
pembelajaran secara rinci 
11) Pemecahan masalah yang berkaitan dengan pendekatan dann 
metode pembelajaran yang efektif(PAIKEM) 
12) Pemecahan masalah yang berkaitan dengan evaluasi pembelajaran. 
Selainitu disebutkan pula dalam http://mbproject.net/pelatihan1-
7.pdf halaman 137 pada ummnya kegiatan KKG dan MGMP membahas 
masalah-masalah KBM, misalnya: persiapan mengajar, termasuk 
membuatlakah-langkah KBM, membuat dan menguji cobakan alat 





maka secara garis besar KKG mempunyai ruang likup tentang 
pemecahan masalah yang dihadapi guru dalam pembelajaran yang 
meliputi pengembangan peserta didik, kurikulum, silabus, RPP, proses 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran serta yang berkaitan 
dengan lingkungan pendidikan lainnya seperti dengan orang tua wali. 
Komite sekola serta masyarakat di lingkungan sekolah. 
2. Kompetensi Pedagogik 
a. Pengertian Kompetensi Pedagogik 
Menurut Syaiful Sagala (2013: 32) kompetensi pedagogik 
merupakan kemampuan dalam pengelolaan kelas. Sedangkan menurut 
Mulyasa (2013: 42) Kompetensi pedagogik adalah kemampuan 
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman 
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Rusman, (2010: 22) mengatakan Guru harus mampu mengelola 
kegiatan pembelajaran kegiatan pembelajaran, mulai dari 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran. Guru harus menguasai menejemen kurikulum, mulai dari 
merencanakan perangkat kurikulum, melaksanakan kurikulum, dan 
mengevaluasi kurikulum, serta memiliki pemahaman tentang psikologi 
pendidikan, terutama terhadap kebutuhan dan perkembangan peserta 





Dari Peraturan menteri pendidikan Nasional No. 16 Tahun 2007 
tentang Standar kualifikasi dan kompetensi Guru telah 
menggarisbawahi 10 kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yang 
terkait dengan standar kompetensi pedagogis, yaitu: 
a.  Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
kultural, emosional, dan intelektual 
b. Menguasai teori-teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik 
c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran 
atau bidang pengembangan yang diampu 
d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran 
f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya 
g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 
peserta didik 
h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar 
i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran 
j. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 





Secara lebih sederhana terkait dengan guru, kompetensi 
pedagogik berarti kemampuan guru dalam mengelola kelas 
sedemikian rupa agar tujuan pendidikan dapat tercapai, yang 
didalamnya terdapat banyak hal cakupannya. 
b. Aspek-aspek Kompetensi pedagogik 
Peraturan menteri pendidikan nasional Nomor 27 Tahun 2008 
dijelaskan tentang kompetensi pedagogik, meliputi: 
1) Menguasai ilmu pendidikan  
2) Mengimplementasikan prinsip-prinsip pendidikan dan proses 
pembelajaran 
3) Menguasai landasan budaya dalam praktis pendidikan (kementrian 
Pendidikan Nasional, 2011) 
Peraturan menteri Pendidikan Republik Indonesia Nomor 16 
Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi akademik dan kompetensi guru, 
lebih rinci dijelaskan terdapat 7 aspek kompetensi pedagogik: 
1) Menguasai karakteristik peserta didik. 
2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik 
3) Pengembangan kurikulum 
4) Kegiatan pembelajaran yang mendidik 
5) Pengembangan potensi peserta didik 
6) Komunikasi dengan peserta didik 






c. Peningkatan kompetensi pedagogik 
Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 88), yang dimaksud 
kompetensi pedagogis adalah; kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
perencanaan dan pelaksanaan, evaluasi hasil belajar, pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan sebagai potensi yang 
dimilikinya. 
Diperjelas oleh badan standar nasional dalam Musfah (2011: 30), 
yang dimaksud kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam 
pengelolaan peserta didik yang meliputi: 
1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan  
Seorang guru harus memahami hakikat pendidikan dan konsep 
yang terkait dengannya, yaitu: fungsi dan peran pendidikan, konsep 
pendidikan seumur hidup dan berbagai implikasinya, peranan 
keluarga dan masyarakat dalam pendidikan, pengaruh timbal balik 
antara sekolah, keluarga, dan masyarakat, sistem pendidikan 
nasional, dan inovasi pendidikan. 
2) Pemahaman tentang peserta didik 
Pemahaman peserta didik merupakan salah satu kompetensi 
pedagogik yang harus dimiliki guru. sedikitnya terdapat empat hal 
yang harus dipahami guru dari peserta didiknya yaitu, tingkat 
kecerdasan, kreatifitas, cacat fisik, dan perkembangan kognitif 
(Mulyasa, 2007: 79). Pada dasarnya anak-anak ingin tahu, dan 





tersebut, dan membuat mereka lebih ingin tahu. Guru yang baik 
memahami bahwa mengajar bukan sekedar berbicara, dan belajar 
bukan sekedar mendengarkan. Guru merupakan organisator 
pertumbuhan pengalaman siswa. Tugas guru adalah berusaha 
menciptakan proses pengajaran yang memberikan harapan, bukan 
yang menakutkan. Oleh karena itu, guru yang selalu belajar 
mengenal karakter danlebih penting berlatih bagaimana cara 
menghadapi karakter siswa, agar tidak terjebak pada sikap yang 
merugikan masa depan siswa dan mencoreng citra serta intergritas 
guru sebagai pendidik. 
a) Pengembangan kurikulum atau silabus 
Setiap guru menggunakan buku sebagai bahan ajar. 
Guru juga harus memahami hakikat kurikulum, jarena guru 
merupakan pengembang kurikulum yang diharapkan tidak 
melupakan aspek moral dalam proses pembelajarannya. 
Sebagaimana ditegaskan oleh John D. mcNeil yang dikutip oleh 
Jejen Musfah (2011: 36),” manusia telah sadar betul bahwa 
tanpa dasar moral, pendekatan pemerintah, teknologi dan materi 
tidak akan cukup. Karena itu, pengembang kurikulum harus 
peduli moral”. Miller dan seller dalam jejen musfah (2011: 36), 
“pendidikan seharusnya mengajarkan anak untuk 







b) Perencaaan pembelajaran 
Menurut Naegie dalam Jejen Musfah (2011: 36),” guru 
efektif mengaturkelas mereka dengan prosedur dan mereka 
menyiapkannya”. Guru mengetahui apa yang akan 
diajarkannya pada siswa. Maka guru menyiapkan metode dan 
media pembelajaran setiap akan mengajar. 
c) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis  
Menurut mulyasa dalam Jejen Musfah, (2011: 37),” 
secara pedagogik, kompetensi guru dalam mengelola 
pembelajaran perlu mendapat perhatian, karena pendidikan di 
Indonesia dinyatakan kurang berhasil, dinilai kering dari aspek 
pedagogik, dan sekolah tampak lebih mekanis sehingga peserta 
didik cenderung kerdil karena tidak mempuyai dunianya 
sendiri”. Pada hakikatnya mengajar adalah proses dua arah, 
yaitu dimana siswa dapat mengklarifikasi hal-hal yang belum 
dipahaminya dari apa saja yang disampaikan guru dalam kelas. 
d) Evaluasi hasil belajar 
Kesuksesan seorang guru sebagai pendidik profesional 
tergantung pada pemahamannya terhadap penilaian pendidikan, 
dan kemampuannya bekerja efektif dalam penilaian. Penilaian 
hasil pembelajaran mencakup aspek kognitif, piskomotorik, 
dan/atau afektif sesuai karakteristik mata pelajaran. Sebagai 
seorang guru, ia tidak hanya percaya bahwa semua siswa dapat 





kebahagian sukses disekolah dan luar sekolah dan luar sekolah. 
Maka dari itu, guru harus kreatif menggunakan penilaian dalam 
pengajaran. 
e) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya  
Pengajaran memiliki dua fokus, yaitu perilaku siswa 
yang berhubungan dengan tugas kurikulum, juga membantu 
perkembangan kepercayaan siswa sebagai pelajar. Pendidik 
harus memiliki kualifikasi dan kompetensi sebagai agen 
pembelajaran (learning agent) yaitu peran pendidik sebagai 
fasilitator, motivator, pemacu dan pemberi inspirasi belajar bagi 
peserta didik. 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru berkenaan 
dengan penguasaan teoritis dan proses aplikasi dalam pembelajaran. 
Kompetensi tersebut paling tidak berhubungan dengan, yaitu: a). 
menguasai karakteristik peserta didik; b). menguasai teori dan 
prinsip-prinsip pembelajaran; c). mengembangkan kurikulum dan 
rancangan pembelajaran; d). menyelenggarakan pembelajaran yang 
mendidik, memanfaatkan tujuan instrusional khusus (TIK) untuk 
kepentingan pembelajaran; e). memfasilitasi pengembangan potensi 
peserta didik; f). berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun 
dengan peserta didik; g). menyelenggarakan evaluasi dan penelitian 
proses dan hasil belajar; h). memanfaatkan hasil evaluasi dan 





tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran (Janawi, 
2011: 65).  
 
3. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian guru Pendidikan Agama Islam 
Menurut Drs. H.A Ametembun yang dikutip Akmal Hawi (2013: 
9), guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab 
terhadap pendidikan murid, baik secara individual maupun klasikal, 
baik sekolah maupun di luar sekolah. 
Djamarah (2000: 32) menegaskan guru adalah semua yang 
berwenang dan bertabggung jawab untuk membimbing dan membina 
anak didik, baik secara individual maupun klasikal, sekolah maupun 
luar sekolah. Menurut Mahmud (2012: 153) guru merupakan tenaga 
professional yang memiliki tugas merencanakan dan melaksanakan 
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. 
Di negara-negara timur sejak dahulu kala guru itu dihormati oleh 
masyarakat. Orang india dahulu, menganggap guru itu sebagai orang 
suci atau sakti. Di Jepang, guru disebut sensei, artinya “yang lebih 
dahulu lahir”,” yang lebih tua”. Di inggris, guru tu dikatakan “teacher” 
yang memiliki arti mengajar. Dengan kata lain “pendidik” baik dalam 
maupun luar sekolah (zakiah Darajat, dkk, 2004: 39-40) 
Dari segi etimologi atau bahasa, kata pendidikan berasal dari kata 





pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan data laku seseorang 
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran dan pelatihan (KBBI, 2007). 
Pendidikan berasal dari kata “didik”, yang mengandung arti 
perbuatan, hal, dan cara. Pendidikan Agama dalam bahasa Inggris 
dikenal dengan istilah religeon educatiom, yang diartikan sebagai suatu 
kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan orang beragama. 
Pendidikan agama tidak cukup hanya memberikan pengetahuan tentang 
agama saja, tetapi lebih ditekankan pada feeling, attitude, personal 
ideals, aktivitas kepercayaan (Ramayulis, 2001:3). 
Pendidikan agama Islam terdiri dari dua kata, yaitu pendidikan dan 
Islam. Kata Islam dalam pendidikan islam menunjukkan warna 
pendidikan tertentu, yaitu pendidikan yang berwarna Islam, pendidikan 
yang islami, pendidikan yang berdasarkan Islam. 
Dari beberapa batasan dan pengertian pendidikan agama islam di 
atas, secara implisit dapat dipahami bahwa pendidikan islam adalah 
aktifitas bimbingan yang disengaja untuk mencapai kepribadian 
muslim, baik yang berkenaan dengan dimensi jasmani, rohani, akal 
maupun moral. Pendidikan Islam adalah proses secara tidak sadar 
seorang pendidik sehingga aspek jasmani, rohani, dan akal anak didik 
tumbuh dan berkembang menuju terbentuknya pribadi, keluarga dan 
masyarakat yang islami. 
Dari beberapa pengertian tersebuat diatas, dapat disimpulkan 





potensi manusia menuju terbentuknya manusia sejati yang 
berkepribadian. 
Islam (kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai Islam). 
Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar, yakni suatu kegiatan 
bimbingan, pengajaran dan/atau latihan yang dilakukan secara 
berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai. 
Selanjutnya, dapat disimpulkan guru pendidikan agama Islam 
adalah pendidik (guru) yang berusaha untuk membimbing 
perkembangan kepribadian peserta didik yang bersumber pada nilai-
nilai agama.  
b. Syarat-syarat menjadi guru PAI 
Agama islam sangat menghargai orang-orang yang mempunyai 
lmu pengetahuan (guru/ulama), sehingga hanya mereka sajalah yang 
pantas mencapai taraf ketinggian dan keutuhan hidup. 
Menurut soejono dalam tafsir (2001: 80) menyatakan syarat guru 
adalah sebagai berikut: 
1) Tentang umur, harus dewasa 
2) Tentang kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani 
3) Tentang kemampuan mengajar, ia harus ahli 
4) Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi 
Untuk menjadi seorang guru yang dapat mempengaruhi aak didik 
arah kebahagian dunia dan akhirat sesungguhnya tidaklah ringan, 
artinya ada syarat yang harus dipenuhi: 





Guru, sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islam, tidak mungkin 
mendidik anak didik agar bertakwa kepada Allah, jika ia sendiri 
tidak bertakwa kepada-Nya. Sebab ia adalah teladan bagi 
muruidnya sebagaimana Rasulullah SAW menjadi teladan umanya. 
Sejauh mana seorang guru mampu memberi teladan yang baik bagi 
murid-muridnya sejauh itu pulalah ia diperkirakan akan berhasil 
mendidi mereka agar menjadi generasi penerus ngsa yang baik dan 
mulia 
2) Berilmu 
Ijazah bukan semata-mata secarik kertas, tetap suatu bukti, bahwa 
pemiliknya memiliki ilmu pengetahuan dan kesanggupan tertentu 
yang diprluka untuk suatu jabatan. Guru harus memiliki ijazah agar 
diperbolehkan mengajar. Kecuali dalam keadaan darurat, misalnya 
jumlah murid sangat meningkat, sedang jumlah guru jauh daripada 
mencukupi, maka terpaksa menyimpang untuk sementara, yakni 
menerima guru yang belum berijazah. Tetapi dalam keadaan 
normal ada patokan bahwa makin tinggi pendidikan guru 
makinbaik mutu pendidikan dan giliannya makin tinggi pula derajat 
masyarakat. 
3) Sehat jasmani 
Kesehatan jasmani kerapkali dijadikan salah satu syarat bagi 
mereka yang melamar untuk menjadi guru. Guru yang mengidap 
penyakit menular umpanya, sangat membahayakan kesehatan 





bergairah mengajar. Kita kenal ucapan “mens sana in corpore 
sano”, yang artinya dalam tubuh yang sehat terkandung jiwa yang 
sehat. Walaupun pepatan itu tidak benar secara menyeluruh, akan 
tetapi bahwa kesehatan badan sangat memengaruhi semangat 
bekerja. Adalah jelas guru yang sakit-sakitan kerapkali terpaksa 
absen dan tentunya merugikan anak-anak. 
4) Berkelakuan baik 
Budi pekerti guru maha penting dalam pendidikan watak murid. 
Guru harus menjadi suri tauladan yang baik, karena anak-anak 
bersifat suka meniru. Diantara tujuan pendidikan ialah membentuk 
akhlak baik pada anak dan ini hanya mungkin jika guru itu 
berakhlak baik pula. Guru yang tidak berakhlak baik tidak mungkin 
dipercayakan pekerjaan mendidik. Diantaranya akhlak tersebut 
adalah: 
a) Mencintai jabatanya sebagai guru. 
b) Bersikap adil terhadap semua muridnya. 
c) Berlaku sabar dan tenang. 
d) Guru harus berwibawa. 
e) Guru harus gembira. 
f) Guru harus bersifat manusiawi. 
g) Bekerja sama dengan guru-guru lain. 






Dari beberapa pendapat diatas dapat dipahami bahwa ada 
beberapa kemampuan dan perilaku yang perlu bakan wajib dimiliki oleh 
seorang guru agama, maka seorang guru harus mampu menempatkan 
dirinya pada posisi sebagai guru dan harus bisa menunjukkan sikap dan 
sifat yang baik. hal ini disebabkan karena dirinya akan dijadikan sebagai 
cermin bagi yang di depannya. Sehingga dapat menjalankan tugasnya 
berhasil secara optimal. 
c. Tugas guru PAI 
Tafsir (2001: 78) tugas guru adalah mendidik dengancara 
mengajar. Tugas guru pendidikan Islam adalah berusaha secara sadar 
untuk membimbing, mengajarkan, dan melatih siswa agar dapat: 
1) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT yang telah 
ditanamkan dalam lingkungan keluarga 
2) Menyalurkan bakat dan minatnyadalam mendalami bidang agama 
serta mengemabngkan secara optimal, sehingga dapat dimanfaatkan 
untuk dirinya sendiri dan dapat pula bermanfaat bagi orang lain 
3) Memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekuragan-kekurangan dan 
kelemahan-kelemahannya dalam keyakinan, pemahaman dan 
pengalaman ajaran agama islam dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Menangkal dan mencegah pengaruh negatif dari kepercayaan, 
paham atauu budaya yang membahayakan dan menghambat 
perkembangan keyakinan siswa 
5) Menyesuaikan diri dengan lingkuganmya, baik lingkungan fisik 





6) Menjadikan ajaran agama Islam sebagai pedoman hidup untuk 
mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat 
7) Mampu memahami mengilmui pengetahuan agama Islam Secara 
menyeluruh sesuai dengan daya serap siswa dan keterbatasan waktu 
yang tersedia. (Muhaimin, 2002: 83)  
Nana Sudjana (2002: 15) berpendapat bahwa tugas dan tanggung 
jawab guru pendidikan agama Islam adalah sebagai pengajar, sebagai 
pembimbing dan sebagai administrator kelas. Sebagai pengajar, lebih 
menekankan kepada tugas dalam merencanakan dan melaksanakan dan 
melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini guru dituntut memiliki 
seperangkat pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar, di samping 
menguasai ilmu atau baan yang akan diajarkannya. Sebagai 
pembimbing, memberi tekanan kepada tugas, memberikan bantuan 
kepada siswa dalam pemecahan masalah yang dihadapinya. Tugas ini 
merupkan aspek mendidik, sebab tidak hanya berenaan dengan 
penyampaian ilmu pengetahuan tetapi juga menyangkut pengembangan 
kepribadian dan pembentukan nilai-nilai para siswa. 
Menurut Rusman (2011: 73-74) mengemukakan bahwa terdapat 
3 tugas guru, yaitu: 
1) Tugas profesi, seorang guru harus melakukan proses pendidikan, 
pengaran, dan pelatihan 
2) Tugas guru dalam bidang kemanusiaan disekolah adalah 
perwujudan dari tuntutan bahwa seorang guru harus mampu 





3) Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan yang merupakan 
konsekuensi guru sebagai warga negara yang baik 
Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa tugas guru pendidikan 
agama Islam tidak hanya mengajar di kelas, tetapi juga meningkatkan 
keimanan dan ketakwaan siswa kepada Allah SWT, memperbaiki 
kesalahan dan kekurangan pada dirinya dan peserta didik, sebagai suri 
tauladan untuk mrngajak orang lain berbuat baik, pembinaan akhlak, 
serta pembawa norma agama di tengah-tengah masyarakat. 
  
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Pada penelitian ini terdapat hasil penelitian yang relevan sebagai bahan 
pendukung dalam pelaksanaan penelitian mengenai KKG, yaitu yang telah 
dilakukan Dina Agung Nugrohoningsih (2015), dengan judul “Upaya 
Peningkatan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar melalui 
kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) Pendidikan Agama Islam (PAI) Sekolah 
Dasar di Kecamatan Weru Kabupaten Sukoharjo tahun Pelajaran 2014/2015”, 
menyimpulkan bahwa upaya peningkatan kompetensi guru PAI SD melalui 
kegiata KKG PAI SD yakni dengan cara diskusi secara berkala tentang 
masalah-masalah atau kesulitan yang dihadapi terkait dengan pendidikan atau 
kegiatan pembelajaran, mengikuti sosialisasi/pembinan atau pelatihan dalam 
penyusunan atau pembuatan perangkat pembelajaran, tentang menggunakan 
model atau metode pembelajaran yang aktif dan efisien, mengikuti workshop 
atau seminar baik tentang pendidikan maupun pengembangan kepribadian, 





dengan pengajian, melakukan silaturahmi dengan guru anggota KKG PAI, 
penyampaian informasi penting dari KKG Kabupaten serta mengikuti 
workshop atau seminar dan diklat utuk menambah wawasan/pengetahuan. 
Relevansi antara penelitian yang dilakukan Dina Agung Nugrohoningsih 
dengan penelitian yang sedang dilakukan adalah tentang meningkatkan 
kompetensi melalui KKG. Adapun perbedaannya adalah fokus penelitian pada 
kompetensi guru secara menyeluruh yang dilakukan Dina Agung 
Nugrohoningsih, sedangkan fokus penelitian pada kompetensi pedagogik. 
Dalam penelitian lain yang dilakukan Novi Pratiwi (2014), dengan judul 
“Identifikasi Manfaat Kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) dalam 
Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah Dasar Gugus Diponegoro 
di Kecamatan Pituruh kabupaten Purworejo”,yang mana dapat disimpulkan 
bahwa berdasarkan analisis yang diperoleh menunjukkan kegiatan KKG 
bermanfaat dalam menunjang kompetensi pedagogik guru SD di Gugus 
Diponegoro. Pelaksanaan simulasi pembelajaran dalam kegiatan KKG dapat 
meningkatkan kemampuan guru pada pemahaman peserta didik, pelaksanaan 
pembelajaran yang meliputi: 1) metode, 2) media, dan 3) menghadapi kelas, 
pengembangan potensi siswa, dan mengatasi kesulitan-kesulitan belajar siswa.  
Relevansi yang dilakukan oleh Novi Pratiwi adalah sama-sama membahas 
tentang KKG dan Kompetensi Pedagogik. Adapun perbedaannya dari penelitian 
yang dilakukan Novi Pratiwi adalah setting penelitian yang dilakukan Novi 
Pratiwi berada di Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo. Sedangkan 






C. Kerangka Berfikir 
Pembinaan terhadap peningkatan kompetensi guru di sekolah dasar 
perlu ditingkatkan, agar guru-guru di sekolah memiliki dan menguasai 
kompetensi pedagogik bagi guru sehingga menjadikan dirinya sebagai guru 
yang berkompetensi yang mampu melaksanakan program pendidikan nasional. 
Pembinaan guru yang berkompetensi dimaksudkan untuk mengembangkan 
suatu sistem pembinaan yang kreatif denga melibatkan kepala sekolah, 
pengawas pendidkan agama islam, dan Kelompok Kerja Guru (KKG) dalam 
kegiatan yang aktifdan terpadu. 
Kelompok Kerja Guru (KKG) adalah salah satu unsur yang merupakan 
wadah peningkatan kompetensi guru pendidikan agama islam. Dengan adanya 
KKG diharapkan memberikan kontribusi positif dalam membina seluruh 
komponen pendidikan tenaga pendidik atau guru. Karena guru memiliki 
peranan penting dan strategis dalam pembangunan pendidikan terutama di 
sekolah, bahkan guru merupakan komponen saling berpengaruh menentukan 
dalam sistem pendidikan secara keseluruhan. Guru juga sangat menetukan 
keberhasilan peseta didik, terutama terkait dengan belajar mengajar dalam 
rangka meningkatkan kualitas pendidikan. 
Dari uraian diatas, kerangka berfikir peneliti adalah KKG PAI SD 
Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri sebagai wadah pembinaan bagi 
tenaga pendidik di kolah yang diharapkan mampu berperan dalam mewujudkan 
guru yang memiliki kompetensi pedagogik melalui peningkatan kompetensi 






Kerangka berfikir dapat diilustrasikan dengan bagan sebagai berikut: 
 
 
Bagan 1 . ilustrasi Kerangka Berfikir 
Bagan mengandung pengertian bahwa KKGPAI SD di Kecamatan Eromoko 
Kabupaten Wonogiri merupakan wadah pembinaan bagi guru guru PAI SD di 
Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri. Program kerja, kegiatan dan evaluasi 
yang dilaksanakan dalam KKG PAI SD di Kecamatan Eromoko Kabupaten 
Wonogiri diharapkan dapat berperan dalam mewujudkan guru PAI SD yang 
Kompeten melalui peningkatan kompetensi yang dimiliki para guru SD di 
























A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, penelitian 
kualitatif adalah penlitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 
menganalis fenomena, peristiwa, aktivitas sosal, sikap, kepercayaan, 
persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok (Nana 
Syaodih, 2011: 60). Sedangkan menurut Moeleong (2010: 6)penelitian 
kualitatif yaitu, penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak 
menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. 
Abdul manab (2015: 1) penelitian kualitatif adalah cara ilmiah untuk 
mendapatkan data yang vali(soheh). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif, yaitu suatu metode yang digunakan untuk meneliti status 
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang (Nazir, 1999: 63). Sedangkan Moleong 
(2011: 11) menambahkan, penelitian ini berisi kutipan-kutipan data untuk 
memberi gambaran penyajian laporan. Data dapat berasal dari naskah 
wawancara, catatan lapangan, foto, video tape, dokumen pribadi, catatan 
atau memo dan dokumen resmi lainnya. 
Arikunto dalam Prastowo (2012: 186) menegaskan, bahwa 







tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel, gejala 
atau keadaan. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kecamatan Eromoko kabupaten 
Wonogiri khususnya pada Kelompok Kerja Guru (KKG) PAI SD 
Kecamatan Eromoko. Dengan pertimbangan, bahwa wilayah yang 
dimaksud merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Wonogiri yang 
terdapat KKG yang mempunyai aktifitasnya dalam mewujudkan guru 
PAI SD yang yang mempunyai kompeten dibidangnya. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan, yaitu bulan 
September 2016 - Januari 2017. 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek penelitian 
Subyek dan penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti, 
yakni subyek yang menjadi perhatian atau sasaran penelitian (Arikunto, 
2002: 122). Subyek utama dalam penelitian ini adalah Ketua KKG PAI 
SD Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri. 
2. Informan penelitian 
Informasi adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 





: 132). Informan penelitian  ini adalah Guru anggota PAI SD se 
Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri yang termasuk dalam 
anggota KKG PAI SD Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri non 
pengurus dan Kepala sekolah Dasar se-kecamatan Eromoko Kabupaten 
Wonogiri. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Kegiatan pengumpulan data yang dimaksudkan untuk mengetahui 
upaya yang dilakukan dalam meingkatkan kompetensi Guru Pendidikan 
Agama Islam Sekolah Dasar melalui kegiatan Kelompok Kerja guru 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan Eromoko Kabupaten 
Wonogiri. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, maka digunakan 
beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Observasi (pengamatan) 
Menurut Narbuko dan Achmadi (1997: 70) pengamatan adalah 
alat pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati dan mencatat 
secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Melalui observasi, 
peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut. 
Menurut Arikunto yang dikutip Imam gunawan (2014: 143) observasi 
merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara sistematis. 
Dalam kegiatan penelitian yang akan diobservasi adalah kegiatan guru 
yang mencerminkan peningkatan kompetensi pedagogik berupa 





untuk mengajar sehingga bisa menguasai bahan ajar lebih dalam, 
pemanfaatan TIK yang baik dalam sebuah organisasi guru, dan 
keikutsertaannya dalam acara diskusi dengan rekan seprofesi. 
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dengan 
pengamatan langsung terhadap pelaksanaan kegiatan KKG PAI SD 
Kecamatan Eromoko kabupaten Wonogiri yang berkompeten. Adapun 
contoh kegiatannya seperti pertemuan rutin, pengkajian bahan ajar dan 
lain-lain. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono dalam Prastowo, 2012: 
111) bahwa, wawancara adalah proses untuk memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dan informan atau orang yang diwawancara. Atau 
dengan kata lain wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu 
(Moleong dalam Haris Herdiansyah, 2013: 29).  
Untuk memperoleh data, peneliti membutuhkan informan. 
Menurut Moleong (2007: 132) informan adalah orang yang 
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 
latar penelitian 
Wawancara ini dibutuhkan untuk memperoleh informasi 
mengenai kemampuan guru PAI menguasai kompetensi pedagogik, 





dalam meningkatkan kompetensi pedagogik, bagaimana caranya 
melakukan kegiatan kompetensi pedagogik dan dari wawancara 
digunakan sebagai triangulasi. Wawancara ini dilakukan dengan tokoh 
yang akan diwawancarai dalam penelitian ini adalah ketua dan/atau 
pengurus KKG PAI SD Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri 
mengenai kegiatan KKG yang dapat meningkatkan Kompetensi 
Pedagogik aguru PAI SD kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri, 
para guru PAI SD se-Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri yang 
masuk dalam KKG PAI SD Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri 
non pengurus dan Kepala Sekolah Dasar Se-Kecamatan Eromoko 
Kabupaten Wonogiri. Wawancara yang dilakukan menggunakan 
interview bebas terpimpin, yaitu mewawancarai berdasarkan 
pertanyaan yang sudah disiapkan, yang merupakan pedoman dalam 
penelitian. 
3. Dokumentasi  
Pohan dalam Prastowo (2012: 226) juga menerangkan, telaah 
dokumen adalah cara pengumpulan informasi yang didapatkan dari 
dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip,akta, ijazah, peraturan 
perundang-undangan, buku harian, surat-surat pribadi, catatan biografi 
dan lain-lain yang mempunyai keterkaitan dengan masalah yang 
diteliti.  
Dari metode dokumentasi tersebut diharapkan peneliti 
mendapatkan semua data kegiatan dalam meningkatkan kompetensi 





kartu anggota organisasi guru atau terdaftar dalam sebuah lembaga 
pendidikan lain, menjadi mahasiswa S-1, pascasarjana, atau pendidikan 
yang lebih tinggi. Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data yang 
didokumentasikan antara lain tentang sejarah pembentukan KKG, 
struktur organisasi KKG dan program kerja dan/atau KKG PAI SD 
kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data (trustworthiness) data yang 
diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan 
atas sejumlah kriteria tertentu. Adapun kriteria tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Derajat kepercayaan (credibility) 
2. Keteralihan (tranferability) 
3. Kebergantungan (dependa bility) 
4. Kepastian (confirmability) (Moleong, 2010: 324-326) 
Dari beberapa kriteria diatas peneliti menggunakan kriteria yang 
pertama, yaitu derajat kepercayaan (kredibilitas). Dimana drajat 
kepercayaan (kredibilitas) memiliki teknik pemeriksaan sebagai berikut : (a) 
perpanjangan Keikut-sertaan; (b) ketekunan pengamatan; (c) triangulasi; (d) 
pengecekan sejawat; (e) kecukupan referensial; (f) kajian kasus negatis; (g) 
pengecekan anggota. Adapun teknik yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini adalah triangulasi dan kecukupan referensial, masing-masing 






Moleong (2010: 330) menjelaskan triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar 
data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
tersebut. Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan sesuai dengan 
pernyataan denzim dalam Prastowo (2012: 296-271) yang membedakan 
teknik triangulasi menjadi lima macam: 
a. Triangulasi sumber, yaitu suatu teknik pengecekan kredibilitas data 
yang dilakukan dengan memeriksa data yang didapatkan melalui 
beberapa sumber 
b. Triangulasi teknik, yaitu menguji kredibilitas data dengan cara 
mengecek data kepada sumber  yang sama dengan teknik yang berbeda. 
c. Triangulasi waktu, yaitu melakukan pengecekan dengan wawancara, 
observasi atau teknik lain dalam  waktu atau situasi yang berbeda. 
d. Triangulasi penyidik, yaitu memeriksa kredibilitas dengan 
memanfaatkan pengamat lain untuk mengecekkan derajat kepercayaan 
dengan kita. 
e. Triangulasi teori, yaitu cara pemeriksaan kredibilitas data yang 
dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teori untuk memeriksa 
data temuan penelitian. 
Dengan hal ini yang searah dengan penelitian yaitu 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik triangulasi 
sumber sebagai contoh mewawancarai orang pada posisi status yang 





yang sama sehingga dalam triangulasi sumber dapat diketahui 
keabsahan data dengan membandingkan informasi dari subyek dan 
informan. Sedangkan triangulasi teknik yang dimaksud yaitu untuk 
memeriksa keabsahan data dengan membandingkan beberapa metode 
dalam penelitian, contohnya data yang diperoleh dengan wawancara 
lalu dicek dengan observasi atau dokumentasi. 
 
F. Teknik Analisis Data  
Menurut Patton dalam Moeleong (2010: 280), analisis data adalah 
proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, 
kategori dan satuan uraian dasar. Dalam Moleong (2010: 280) Bogdan dan 
Taylor, mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci usaha 
secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis kerja (ide) 
seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan 
bantuan pada tema dan hipotesis kerja itu. (Moleong, 2010: 280) 
mensitesiskan definisi tersebut menjadi analisis data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan 
satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 
Analisis kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis interaktif yang merupakan proses siklus yang salaing bergerak 
diantara ketiga komponen pokok yaitu selektif data, penyajian data dan 
penyimpulan data. Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 





hubungan, antar komponen maupun dengan proses pengumpulan data yang 
dalam proses berbentuk siklus. Menurut Miles dan Huberman dalam Emzir 
(2012: 129-250), analisis data kualitatif adalah suatu inisiatif berulang-
ulang secara terus menerus. Masalah reduksi data, model, dan 
penarikan/verifikasi kesimpulan.  
1. Reduksi data 
Menurut miles dan Huberman dalam Prastowo (2014: 242)” 
reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatan 
pada penyerderhanaan pengabstrakan dan transormasi data “kasar” 
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan”. Reduksi data ini 
berlangsung, bahkan berjalan hingga setelah penelitian di lapangan 
berakhir dengan laporan akhir lengkap tersusun. 
2. Penyajian data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 
dapat memberikan kemungkinan dapat menarik kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Langkah ini ditempuh peneliti guna untuk dapat 
melihat gambaran-gambaran keseluruhannya atau bagian-bagian 
tertentu dari penelitian tersebut 
3. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 
Penarikan kesimpulan merupakan proses akhir dari penelitian 
setelah tahap penyajian data dan reduksi data terlaksana, pada tahap ini 
peneliti mencari arti benda, mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan 
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proporsi, 








Kesimpulan dari penelitian kualitatif merupakan temuan yang 
baru dan belum pernah ditemukan sebelumnya. Temuan dapat berupa 
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebenarnya masih belum 
jelas atau justru gelap sehingga setelah diselidiki akan terkuak, dapat 
berupa hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau teori. Artinya 
kesimpulan yang ditulis adalah rangkaian keadaan yang belum jelas, 
kemudian meningkat sampai pada pernyataan yang telah memiliki 
landasan yang kuat dari proses analisis terhadap fenomena atau 
kejadian yang ada. 





























A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum KKG PAI SD Kecamatan Eromoko Kabupaten 
Wonogiri 
a. Letak geografis kecamatan Eromoko 
1) Letak Geografis 
Kecamatan Eromoko merupakan Kecamatan yang terdapat 
di Kabupaten Wonogiri yang terletak di provinsi Jawa Tengah. 
Kecamatan Eromoko memiliki batas Wilayah Sebagai Berikut, 
Kecamatan Wuryantoro berada disebelah Utara, disebelah barat 
Kabupaten Yogyakarta, di sebelah selatan berbatasan dengan 
Kecamatan Pracimantoro, disebelah timur berbatasan dengan 
Waduk Gajah Mungkur. 
2) Keadaan Iklim 
Iklim di Eromoko Kabupaten Wonogiri sama halnya dengan 
iklim di daerah tropis yang mengenal dua musim yaitu musim 
kemarau dan musim penghujan. Musim kemarau terjadi antara 
bulan April sampai September, sementara musim penghujan 
terjadi antara bulan Oktober sampai Maret.  
3) Luas Wilayah 
Luas wilayah kecamatan eromoko adalah 12.035,8598 ha. 







a) Sebelah Utara  : Kecamatan Wuryantoro 
b) Sebelah Timur : Waduk Gaja Mungkur 
c) Sebelah Barat  : Kabupaten Gunung Kidul 
d) Sebelah Selatan : Kecamatan Pracimantoro 
















b. Tujuan KKG PAI 
Tujuan KKG adalah untuk memecahakan berbagai tugas 
pokok dan fungsi guru di sekolah, juga merupakan wadah 






dan penilaian pembelajaran. bertujuan untuk peningkatan mutu 
layanan bagi pembangunan sekolah sebagai pusat pemberdayaan 
dan pembudayaan sebagai (learning Society).Membina hubungan 
kerjasama antara sekolah menurut jenjang pendidikan masing-
masing dalam wilayah pembinaan yang telah ditentukan. 
Meningkatkan kualitas pendidik di sekolah. 
Tujuan dalam pelaksanaan KKG adalah sebagai wadah 
untuk memberikan semangat guru untuk berdiskusi dalam berbagai 
informasi, inovasi, dan menjadi tempat untuk memecahkan masalah 
dalam peningkatan mutu pendidikan serta wahana untuk 
berkumpulnya guru guna untuk menyusun perencanaan, 
pelaksanaan serta penilaian pembelajaran. 
Menurut bapak Rohmat KKG PAI SD di Kecamatan 
Eromoko ini berfungsi sebagai forum kita sebagai guru-guru PAI 
SD untuk saling silaturrahmi sebagai sesama guru PAI SD di 
Kecamatan Eromoko. 
c. Susunan pengurus KKG PAI SD Kecamatan Eromoko Kabupaten 
Wonogiri  
Berdasarkan data yang diperoleh dari peneliti. susunan pengurus 
KKG PAI SD Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri. 









SUSUNAN PENGURUS KKG PAI SD KECAMATAN 
EROMOKO KABUPATEN WONOGIRI PERIODE 
2013sd2017 
No. Nama Jabatan Jabatan 
Kepengurusan 





2. Mustofa Ichsanudin, S.Ag., 
M.Si 
Pengawas PAI Koordinator 
3. Rohmat, S.Pd SD N 1 Eromoko Ketua 
4. Mudakir, S.Pd.I SD N 2 Puloharjo Sekretaris 
5. Ruchaini Nur Hidayati, 
S.Pd.i 
SD N 1 Sindukarto Bendahara 
 
Dijelaskan pula bahwa susunan diatas adalah merupakan susunan 
kepengurusan KKG PAI SD periode yang kedua bapak Rohmat. 
d. Daftar anggota KKG PAI SD Kecamatan Eromoko Kabupaten 
Eromoko 
Berdasarkan hasil dokumentasi dan wawancara dengan bapak 
Rohmat ada tanggal 12 Desember 2016, dalam forum rapat KKG 
PAI SD yang menerangkan kondisi jumlah keseluruhan anggota 
KKG PAI SD Kecamatan Eromoko tahun pelajaran 2016/2017 





Eromoko Kabupaten Wonogiri, adapun anggota KKG PAI SD 
Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri adalah sebagai berikut. 
Tabel 2 
Daftar anggota KKG PAI SD Kecamatan Eromoko 
(dokumentasi, 26 November 2016) 
No. NAMA ASAL SEKOLAH 
1. Rohmat, S.Pd SD N 1 EROMOKO 
2. Sukamno, S.Pd SD N III EROMOKO 
3. Aprityas, S.Pd.I SD N I TEGALHARJO 
4. Mudakir S.Pd.I SD N II PULOHARJO 
5. Samuri S.Pd.I SD N II SIYONOHARJO 
6. Ruchaini N.H, S.Pd.I SD N 1 SINDUKARTO 
7. Mustaqim S.Pd.I SD N 1 SIYONOHARJO 
8. Gatot Sudaryoko SD N 1 MINGGARHARJO 
9. Ristanto SD N 1 BASUHAN 
10. Anjar Setyawan SD N II PASEKAN 
11. Novianti Hamidah SD N II SINDUKARTO 
12. Wahidah Siti Juariyah SD N 1 PANEKAN 
13. Wartanti SD N III SINDUKARTO 
14. Nur Cahyani SD N I NGADIREJO 
15. Arifah R. H SD N IV PUCUNG 
16. Sri Maryani SD N III BALEHARJO 





18. Ary SD N III PASEKAN 
19. Agus Purwanta SD N III BASUHAN 
20. Wahyu Supriadi SD N II PANEKAN 
21. Sari Wastuti SD N II NGANDONG 
22. Dyah Ika Wisnuwati SD N III MINGGARHARJO 
23. Siti Fatimah SD N III PULOHARJO 
24. Endang Sri H SD N I BALEHARJO 
25. Sulistyono SD N III PUCUNG 
26. Dwi Dafit Setyaningsih SD N 1 PASEKAN 
27. Sariwastuti SD N II NGANDONG 
28. Yazinta Oktavianty SD N I TEMPURHARJO 
29. Amin Hartati SD N I SUMBERHARJO 
30. Edy Prasetya SD N I PUCUNG 
31. AdikPrasetyo Nugroho SD N II TEMPURHARJO 
32. Barid Nur Afan S SD N III NGANDONG 
33. Ikhwan Hanafi SD IV PASEKAN 
34. Ulfatun Nazhihah SD N IV BASUHAN 
35. Supardi SD N I BALEHARJO 
 
Daftar anggota guru PAI SD Kecamatan Eromoko Kabupaten 
Wonogiri(dokumentasi, 26 november 2016) 
Dari keseluruhan anggota yang aktif mengikuti KKG tidak 
semua guru yang sudah PNS, akan tetapi ada beberapa guru yang 





seluruh anggota dalam KKG adalah sama, baik guru PNS ataupun 
yang belum PNS. (Wawancara dengan ibu Ruchaini Nur H. 26 
November 2016) 
e. Pelaksanaan KKG PAI SD Kecamatan Eromoko 
KKG PAI SD Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri 
dilaksanakan sekali dalam sebulan. Adapun hari pelaksanaan 
pertemuan rutin KKG PAI yang disetujui oleh seluruh anggota KKG 
PAI. Kegiatan KKG PAI SD ini dilaksanakan di hari sabtu mulai 
dari pukul 13.00-15.00 WIB. Pelaksanaan KKG PAI SD Kecamatan 
Eromoko memiliki jadwal pertemuan setiap sekali dalam sebulan 
pada hari Sabtu. yang mempunyai tempat pertemuan di SD N 1 
Eromoko dan Kantor Dinas Pndidikan. Akan tetapi pelaksanaan 
juga tidak selalu melakukan pertemuan di hari sabtu.(wawancara 
dengan Bapak Rohmat, 20 November 2016). Hal serupa juga 
disampaikan oleh guru PAI anggota KKG PAI, pelaksanaannya 
KKG PAI tidak selalu hari Sabtu, terkadang juga dilaksanakan 
selain hari Sabtu dengan alasan menyesuaikan situasi dan 
kondisinya. Bahkan tidak jarang pelaksanaan KKG PAI diluar 
jadwal yang telah ditentukan.. (Wawancara dengan bapak Samuri 26 
november 2016).  
 
f. Kegiatan KKG PAI SD Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri 
KKG PAI SD kecamatan Eromoko menyelenggarakan 





Dalam kegiatan KKG PAI SD untuk meningkatkan kompetensi guru 
PAI anggota KKG PAI SD Kecamatan Eromoko sesuai dengan yang 
disamapaikan oleh bapak Rohmat 
“saya dan pengurus lain sudah mengupayakan untuk 
meningkatkan kompetensi guru-guru PAI, tidak hanya itu 
Kompetensi-kompetensi yang lain juga ditingkatkan.” 
(wawancara dengan bapak Rohmat, 20 November 2016).  
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai 
upaya KKG dalam meningkatkan Kompetensi guru pendidikan 
agama Islam di kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri.  
“Kegiatan KKG PAI meningkatkan kompetensi pedagogik 
guru PAI yang terlaksana tidak terbentuk dengan agenda. 
Yang semacam itulah kami selaku pengurus memberikan 
pendapat atau saran kepada guru muda tersebut. (wawancara 
dengan Bapak Mudakir, 26 November 2016). 
 
Untuk itu Peneliti menyimpulkan dari hasil wawancara dan 
dokumentasi penelitian tentang kegiatan yang dilakukan KKG PAI SD 
Kecamatan Eromoko dalam pelaksanaan kegiatannya sebagai berikut: 
1. Pertemuan Rutin 
Di dalam kegiatan pertemuan rutin KKG PAI SD Kecamatan 
Eromoko terdapat kegiatan yang dilaksakan pada setiap sebulan 
sekali, yaitu: 





Dalam diskusi dan sharing yang diselenggarakan KKG PAI 
SD Kecamatan Eromoko adalah forum yang membahas 
permassalahan yang ditemui guru di sekolah maupun di 
organisasi. Forum diskusi dan sharing ini juga memberikan 
informasi dari KKG PAI Kabupaten maupun informasi-
informasi lain yang berkenaan dengan pendidikan. 
b. Pembinaan dari pengurus 
Di dalam Forum pembinaan dari pengurus kepada 
anggotanya merupakan kegiatan yang diadakan untuk 
memberikan motivasi dengan tujuan agar anggota guru PAI SD 
Kecamatan Eromoko memiliki pandangan tentang pemahaman 
dalam proses belajar mengajar dan memberikan informasi untuk 
anggota KKG PAI yang lain. 
c. Penularan Workshop 
Pada pertemuan rutin memberikan agenda untuk menularkan 
workshop maupun semiar yang diikuti oleh anggotannya. Pada 
kesempatan ini penularan yang dilakukan oleh KKG PAI SD 
Kecamatan Eromoko bertujuan untuk memberikan wawasan 
atau ilmu yang telah didapat dalam mengikuti workshop ataupun 
seminar. 
2. Mengikuti Workshop dan seminar 
KKG PAI SD Kecamatan Eromoko juga mengirimkan 
anggotanya untuk mengikuti kegiatan workshop maupun seminar. 





mengikui workshop dan seminar dapat menunjang kompetensi dan 
wawasan keilmuan. Disamping itu agar guru yang mengikuti 
workshop maupun seminar dapat memberikan penularan dari apa 
yang di dapat selama mengikuti workshop dan seminar.   
 
2. Upaya KKG PAI SD Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru 
PAI SD di Kecamatan Eromoko 
Kelompok kerja guru merupakan wadah atau sarana untuk 
pembinaan dan pengembangan bagi guru-guru PAI SD se-Kecamatan 
Eromoko. Kegiatan ini dilaksanakan setiap 1 bulan sekali. Kegiatan ini 
yang dilakukan setiap hari sabtu yang dimulai pukul 13.00-15.00 WIB. 
Dalam pertemuan KKG PAI SD yang memiliki tempat pertemuan di 
Kantor Dinas Pendidikan dan AULA SD N 1 Kecamatan Eromoko. 
“kegiatan untuk meningkatkan kompetensi kami tidak 
mempunyai program kerja yang khusus untuk kompetensi 
pedagogik saja. Secara tidak langsung KKG PAI SD Kecamatan 
Eromoko sering membahas kompetensi pedagogik. Dengan 
begitu upaya KKG dalam meningkatkan Kompetensi pedagogik 
guru PAI. Ada beberapa kegiatan yang dilakukan dalam KKG 
ini baik itu yang diselenggarakan sendiri maupun 
tidak”.(wawancara dengan bapak Rohmat, 20 November2016). 
 
Terdapat berbagai upaya yang dilakukan KKG PAI SD 





dipaparkan temuan hasil penelitian selama penelitian ini berlangsung. 
Yaitu tentang upaya KKG PAI SD meningkatkan Kompetensi 
Pedagogik guru PAI SD di Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri. 
Hasil penelitian tersebut diperoleh melalui observasi KKG PAI SD 
meningkatkan Kompetensi Pedagogik guru PAI di kecamatan Eromoko 
Kabupaten Wonogiri, wawancara dengan berbagai pihak yang terkait 
serta pengumpulan dokumen-dokumen dan foto-foto yang tersedia. 
Upaya KKG PAI SD dalam meningkatkan Kompetensi 
pedagogik guru PAI SD di Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri 
terdiri dari beberapa aspek yang diuraikan sebagai berikut: 
a. Pertemuan rutin 
Dalam pertemuan rutin KKG PAI SD Kecamatan Eromoko ada 
berbagai kegiatan yang dilakukan diantaranya 
1) Diskusi dan sharing 
Seperti berkeluh kesah satu profesi guru PAI, baik 
mengenai kegiatan pembelajaran ataupun permasalahan-
permasalahan yang dihadapi untuk mencari solusi bersama. 
Kegiatan pembelajaran misalnya bertukar pengalaman, saling 
memberikan ide-ide yang dapat meningkatkan efektifitas 
kegiatan pembelajaran. 
Di dalam forum diskusi kita biasa membahas tentang 
pengelolaan kelas, pengalaman yang dialami guru PAI di 
Sekolah masing-masing(wawancara dengan bapak Rohmat, 20 





bersama seperti kasus yang baru saja terpecahkan. Ada pula 
sharing dilakukan disela-sela forum di waktu yang sudah 
disediakan untuk membahas tentang masalah yang dihadapi oleh 
guru yang terkait dengan ilmu keagamaan yang berkembang saat 
ini, dan juga tentang permasalahan yang sedang berkembang 
pada saat ini tentunya menyangkut tentang agama Islam. 
Seperti contoh ada guru yang mengeluh di dalam forum 
tentang siswa yang diajar di kelas(observasi, 26 November 
2016). Seperti pengalaman yang dialami seorang guru yang 
masih WB di lapangan, bahwasannya guru merasa kesulitan 
dengan pengelolaan kelas dalam mengatur siswa. Hal tersebut 
dilemparkan kepada forum KKG PAI SD Kecamatan Eromoko 
agar dilakukan pemecahan masalah bersama di dalam forum 
KKG PAI. Dalam kegiatan ini guru PAI yang sudah memiliki 
pengalaman akan memberikan usulan atau motivasi berkenaan 
dengan apa yang sudah dialami di dalam kelas selama guru 
tersebut mengajar.(Observasi, 26 november 2016) 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 
sharing yang diadakan di KKG PAI SD Eromoko ini dapat 
membantu untuk mencari solusi dan jalan keluar setiap 
permasalahan yang terdapat dialami oleh guru PAI dimana 
tempat guru PAI mengajar.(Observasi, 26 November 2016 di 





Untuk kegiatan sharing bagi guru yang WB sangat 
bermanfaat yaitu karena dapat memberikan solusi bagi guru 
yang bersangkutan.(wawancara bapak samuri, 26 November 
2016). 
2) Pembinaan pengurus KKG PAI SD kepada Anggota KKG PAI  
Terdapat pembinaan yang dilakukan KKG PAI SD 
Kecamatan Eromoko, yaitu Pembinaan secara langsung oleh 
pengurus KKG PAI SD Kecamatan Eromoko. Pembinaan 
pengurus KKG Kecamatan Eromoko yang dilakukan pengurus 
itu juga ada. Akan tetapi agenda itu tidak sering 
dilakukan(wawancara bapak Rohmat, 20 november 2016). 
Dalam penelitian terdapat pembinaan yang dilakukan oleh 
pengurus KKG PAI SD Kecamatan Eromoko, yaitu dari bapak 
Rohmat selaku ketua KKG PAI SD Kecamatan Eromoko. Di 
kesempatan pertemuan KKG PAI SD Kecamatan Eromoko 
digelar, ada agenda bapak ketua memberikan materi berkenaan 
dengan mutu pembelajaran untuk siswa(observasi dan 
dokumentasi, 10 Desember 2016). Forum kegiatan yang seperti 
itu diharapkan bisa menambah wawasan guru PAI dan dapat 
mengetahui kondisi siswa.  
3) Penularan Hasil Workshop 
Salah satu upaya KKG PAI SD Kecamatan Eromoko 
adalah mengikutkan workshop dan seminar. Kami juga 





dilakukan dengan kompetensi pedagogik. Kami mengirimkan 
guru anggota PAI dan biasanya yang sudah sertifikasi yang 
sering ikut kegiatan workshop, seminar, dan diklat 
itu.(wawancara bapak Rohmat, 20 November 2016). 
KKG PAI SD Kecamatan Eromoko mengirimkan atau 
mengikutkan workshop. Setelah Workshop selesai, yang 
mengikuti Workshop akan menjadi istilahnya narasumber dalam 
forum kegiatan KKG PAI. Istilahnya itu ditularkan kepada guru-
guru yang lain (wawancara dengan bapak Mudakir, 26 
November 2016). 
Kegiatan menularkan workshop dalam forum KKG PAI 
SD Kecamatan Eromoko ini diselenggarakan untuk memberikan 
pengalaman dan ilmu yang di dapatkan anggota KKG PAI dan 
di dalam forum akan di bagikan ilmu atau pengalaman yang 
diikuti. Pengadaan kegiatan penularan Workshop yang berkaitan 
Metode pembelajaran yang diadakan KKG Kecamatan Eromoko 
di SD N 1 Siyonoharjo Kecamatan Eromoko. Adanya upaya 
yang dilakukan KKG PAI SD dalam Meningkatkan Kompetensi 
pedagogik PAI yaitu dengan penularan seminar yang diikuti oleh 
anggotanya. Seperti yang dilakukan pada tanggal 7 januari 2017 
bahwasanya ada guru PAI mengikuti seminar yang diadakan 
KKG Kecamatan Eromoko. Dan di pertemuan KKG PAI 
diadakan acara untuk menularkan seminar yang diikuti guru 





tindakan setelah itu yang bersangkutan akan menjadi 
narasumber dikesempatan yang selanjutnya. Agar 
semuanya menjadi tertular ilmunya.(wawancara dengan 
bapak Rohmat, 20 November 2016)  
 
Salah satu kegiatan yang diselenggarakan oleh KKG 
Kecamatan Eromoko ini adalah pelatihan penggunaan metode 
pembelajaran, bapak Rohmat menjelaskan bahwa,”Upaya KKG 
dalam meningkatkan Kompetensi pedagogik guru PAI. Ada 
beberapa kegiatan yang dilakukan dalam KKG ini baik itu yang 
diselenggarakan sendiri maupun tidak.(wawancara dengan 
bapak Rohmat, 20 November 2016). Terdapat guru anggota 
KKG PAI SD mengikuti kegiatan Worskhop dengan tema 
“peningkatan motivasi dan hasil belajar PAI membaca kalimat 
dalam Al-Qur’an menggunakan model pembelajaran Make a 
match pada siswa untuk kelas 3 SD” (dokumentasi, 12 Desember 
2016) 
b. Mengikutkan Workshop dan seminar 
Keikutsertaan anggota KKG dalam kegiatan workshop, 
seminar pendidikan, diklat, serta pelatihan memiliki banyak manfaat 
terutama bagi peserta itu sendiri. Manfaat yang diperoleh seperti 
mendapatkan pengalaman baru, ilmu baru, wawasan atau 
pengetahuan yang semakin berkembang, mendapatkan teman baru, 





Bapak rohmat menjelaskan, kami juga mengirimkan guru-
guru baru untuk mengikuti kegiatan yang dilakukan dengan 
kompetensi pedagogik. Kami mengirimkan guru anggota 
PAI(wawancara dengan bapak Rohmat 20 november 2016).  
Senada dengan ibu Ruchaini N.H pernah mengikuti 
penyelenggaraan bintek kurikulum 2013 bagi guru agama islam 
sekolah dasar pada Program Pendidikan Agama Islam di SD N 1 
Wuryantoro Kabupaten wonogiri pada 17-20 november 
2015(wawancara dan dokumentasi, 26 November 2016). 
Disamping itu, KKG PAI mengirimkan pengurus KKG PAI 
SD Kecamatan Eromoko. Setelah guru PAI yang dikirimkan 
Worksop atau seminar dilakukan kegiatan yang biasa dilakukan 
KKG PAI SD Kecamatan Eromoko yaitu dengan penularan seminar 
atau workshop. Kegiatan penularan workshop yang pernah 
dilakukan pengurus adalah kurikulum 2013 yang diikuti oleh 
anggota guru PAI SD Kecamatan Eromoko(dokumentasi, 26 
November 2016). KKG Provinsi maka langsung disampaikan dalam 
pertemuan KKG PAI SD(wawancara dengan ibu Ruchaini Nur 
Hidayati, 26 November 2016).  
 
B. Interpretasi hasil penelitian 
Melalui observasi dan wawancara yang dilakukan oleh penulis 
selama penelitian berlangsung menunjukan bahwa upaya KKG PAI SD 





Kabupaten Wonogiri mempunyai fungsiMembina hubungan kerjasama 
antara sekolah menurut jenjang pendidikan masing-masing dalam wilayah 
pembinaan yang telah ditentukan dan meningkatkan kualitas pendidik di 
sekolah.Bahwa upaya KKG PAI SD dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru PAI SD. 
Berdasarkan fakta temuan di KKG PAI SD kecamatan Eromoko 
Kabupaten Wonogiri. Upaya KKG PAI meningkatkan Kompetensi 
pedagogik Guru PAI SD di Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri hal 
yang mengganggu kegiatan KKG PAI ini adalahkurangnya perhatian dan 
pengawas PAI sendiri yang jarang mengawasi dan mengikuti bahkan 
menunggui jalannya KKG PAI SD di Kecamatan Eromoko Kabupaten 
Wonogiri sehingga KKG PAI SD sering berjalan sendiri tanpa adanya 
pengawas KKG PAI Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri. 
Namun demikian KKG PAI SD Kecamatan Eromoko Kabupaten 
Wonogiri tetap terlaksana sebagaimana jadwal yang telah diagendakan, 
yaitu rutin dilaksanakan sekali dalam sepekan. Disinilah letak nilai positif 
dari pelaksanaan KKG PAI SD Kecamatan Eromoko Kabupaten 
Wonogiri. Yaitu KKG dilaksanakan sekali dalam sepekan sesuai dengan 
komitmen  pengurus KKG. Dan yang lebih menjadi nilai positif dari KKG 
ini adalah memperhatikan tenaga guru baru yang masih memiliki sedikit 
pengalaman dalam mengajar siswa. Dan melalui forum KKG PAI SD 
inilah diharapkan Guru yang sudah memiliki pengalaman lebih dalam 
kompetensi pedagogik khusunya akan memberikan pemahaman atau 





Sebagai faktor pendukung terlaksananya kegiatan KKG PAI SD 
Kecamatan Eromoko Kabupatern Wonogiri dalam meningkatkan 
Kompetensi pedagogik guru PAI SD yaitu memiliki faktor penting dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI SD. Hanya saja kurangnya 
dukungan dari pengawas PAI yang belum dirasakan oleh pengurus KKG 
dan Bapak/Ibu guru PAI. hal ini dirasakan sebagai faktor penghambat 
terwujudnya guru PAI yang berkompeten sebagai tujuan utama 
dilaksanakannya KKG PAI SD itu sendiri, karena kurangnya ketertiban 
dan kedisiplinan jam hadir dalam mengikuti pertemuan rutin KKG PAI. 
Pada pemaparan temuan hasil penelitian yang telah peneliti 
sajikan diatas dapat diinteprestasikan pula hasilnya bahwa KKG PAI SD 
Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri memiliki tujuan untuk 
mewujudkan guru PAI yang kompeten. Kompetensi yang ditingkatkan 
khususnya adalah kompetensi pedagogik. 
Peningkatan kompetensi pedagogik merupakan suatu 
kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru mulai dari 
perencanaan hingga penilaian kegiatan pembelajaran. Maka dari itu, guru 
harus mampu mengelola peserta didik dalam kegiatan pembelajarannya. 
Berdasarkan pemaparan temuan hasil penelitian yang telah peneliti 
sajikan diatas dapat diinterpretasikan pula hasilnya bahwa KKG PAI SD 
Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri memiliki tujuan untuk guru PAI 
SD memiliki kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik ditingkatkan 





Kegiatan KKG PAI SD yang dilakukan dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik adalah : 
1. Pertemuan rutin KKG PAI SD Kecamatan Eromoko Kabupaten 
Wonogiri.  
a. Diskusi dan Sharing adalah untuk memecahkan berbagai tugas 
poko dan fungsi guru di sekolah, juga merupakan wadah 
kebersamaan guru dalam menentukan perencanaan, pelaksanaan, 
dan penilaian pembelajaran.  Masalah yang sedang dihadapi guru 
dalam menjalankan tugas seorang pendidik. Masalah – masalah 
yang tengah dihadapi guru agar mampu terselesaikan melalui 
kegiatan diskusi dan sharing ini. Dengan kegiatan ini guru 
mampu bertukar pikiran dan berbagi ide-ide baru dan sarana 
diskusi dan sharing berkenaan dengan masalah yang dihadapi 
guru. selain itu, untuk menemukan solusi yang tepat untuk 
permasalahan yang dihadapi. 
b. Pembinaan dari pengurus KKG PAI SD Eromoko 
Unsur yang membahas tentang pengembangan diri adalah 
upaya untuk meningkatkan individu guru agar meiliki 
kompetensi yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
atau kebijakan pendidikan nasional serta perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan/ seni. Kegiatan kolektif guru yang 
meningkatkan kompetensi dan/atau keprofesian guru. Pembinaan 
pengurus KKG PAI SD Kecamatan Eromoko untuk Guru anggota 





pembinaan kepada guru anggota KKG PAI SD diharapkan dapat 
menambah wawasan dan pengetahuan guru baik dalam hal 
belajar dan mengajar maupun wawasan umum tentang dunia 
pendidikan dan pembelajaran sebagai penunjang profesi guru, 
baik pengurus maupun anggota KKG PAI Kecamatan Eromoko 
c. Penularan hasil Workshop yang diadakan 
Sesuai dengan tujuan KKG menurut Direktorat jendral dasar 
dan menengah diantaranya adalah memperluas wawasan dan 
saling tukar menukar informasi dan pengalaman dalam rangka 
mengkuti pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
pengembangan metode/teknik mengajar pendidikan agama 
Islam. Penularan workshop adalah merupakan kegiatan untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogik. Dengan penularan 
workshop yang diikuti guru anggota KKG PAI SD dan dalam 
pertemuan KKG PAI SD menularkan hasil dari keikutsertaan 
Workshop kepada guru anggota KKG PAI SD lainnya. Dengan 
hal yang dilakukan di dalam forum KKG PAI SD ini dapat 
memberikan manfaat wawasan pembelajaran kepada anggota 
guru PAI yang lainnya. 
2. Keikut sertaan dalam kegiatan diklat, seminar atau workshop 
pendidikan. Dalam Direktur Jendral Kementrian Agama Islam Tahun 
2011 memutuskan tujuan KKG diantaranya adalah meningkatkan 
kompetensi guru PAI melalui kegiatan-kegiatan ditingkat KKG dan 





pengetahuan guru baik dalam hal belajar hal belajar mengajar 
maupun wawasan umum sebagai penunjang profesi guru. hal tersebut 
seperti yang diungkapkan oleh badan Badan Standar Nasional 
Pendidikan, bahwa yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik 
adalah kemampuan guru dalam mengelola peserta didik meliputi: 
pemahaman wawasan atau landasan pendidikan, pemahaman peserta 
didik, pengembangan kurikulum atau silabus, perencanaan 
pembelajaran yang mendidik dan dialogis, evaluasi hasil belajar serta 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. 
Hal tersebut seperti yang telah diungkapakan oleh badan standar 
nasional pendidikan, bahwa yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik 
adalah kemampuan guru dalam mengelola peserta didik yang meliputi : 
pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman tentang 
peserta didik, pengembangan kurikulum dan silabus, perancangan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 
evaluasi hasil belajar serta pengembangan peserta didik untuk 















Dari hasil penelitian kegiatan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi yang peneliti lakukan dan uraikan pada bab sebelumnya. 
KKG sangat vital karena melalui KKG dapat meningkatkan kompetensi 
guru, dalam penelitian ini khususnya kompetensi pedagogik.  
Dengan tujuan penelitian yang ada dalam penelitian ini maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa upaya KKG PAI meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru PAI SD di Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri 
adalah sebagai berikut: 
a. Pertemuan rutin 
1) Diskusi dan Sharing 
2) Pembinaan dari pengurus KKG PAI 
3) Penularan workshop yang diikuti anggota KKG PAI SD 
b. Mengikutkan anggota KKG PAI dalam kegiatan yang berkaitan 
dengan pengembangan kompetensi pedagogik seperti seminar, 
workshop, diklat dll.  
 
B. Saran 
Dari hasil pengamatan dilapangan, peneliti mendapatkan beberapa 
temuan mengenai upaya yang dilakukan KKG PAI SD di Kecamatan 






pedagogic, dalam pelaksanaannya masih banyak hambatan dengan 
kurangnya. Dengan hal ini peneliti memberikan saran 
1) Pengurus KKG PAI SD Kecamatan Eromoko Kabupaten 
Wonogiri 
Dalam pelaksanaan KKG PAI SD Kecamatan Eromoko 
Kabupaten Wonogiri dapat berjalan lancer maka pengurus 
haruslah meminimalisirkan kendala yang kebanyakan berupa 
pendanaan itu dengan berbagai cara 
2) Untuk anggota KKG PAI SD Kecamatan Eromoko Kabupaten 
Eromoko Kabupaten Wonogiri 
Sedangkan guru-guru Pendidikan agama Islam Kecamatan 
Ermoko Kabupaten Wonogiri supaya lebih memanfaatkan 
adanya organisasi profesi KKG PAI SD ini, karena memang 
sangat penting adanya, yaitu dengan aktif mengikuti kegiatan-
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1. Subyek penelitian (Ketua KKG PAI SD) 
a) Apa tujuan KKG dalam kegiatan peningkatan kompetensi 
pedagogik guru ? 
b) Upaya apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru PAI ? 
c) Apa saja kegiatan-kegiatan KKG yang dilakukan untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogik? 
d) Menurut anda, apakah KKG telah berhasil dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik 
2. Informan penelitian (Guru anggota KKG PAI) 
a) Bagaimana pelaksanaan KG PAI SD di Kecamatan Eromoko ini ? 
b) Apa saja kegiatan yang sudah dilakukan dalam KKG ? 
c) Agenda apa saja yang dilakukan dalam kegiatan KKG ? 
d) Apa saja kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan KKG PAI di 




1. Melihat kegiatan Kelompok Kerja Guru. 
2. Mengikuti jalannya Kelompok Kerja Guru yang berkaitan dengan upaya 
peningkatan kompetensi pedagogik guru PAI. 
3. Melihat dan mengikuti jalanya rapat. 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Dokumentasi profil Kelompok Kerja Guru 
2. Dokumentasi yang berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru PAI 








Topik wawancara : Upaya peningkatan KKG dalam meningkatkan kompetensi 
Guru PAI SD 
Hari dan Tanggal : Sabtu, 20 November 2016 
Tempat  : Rumah Bapak Rohmat S.Pd 
Subyek   : Ketua KKG PAI SD Kecamatan Eromoko  
Dengan berpakaian sopan dan santai, peneliti datang bertamu ke rumah 
bapak Rohmat. Peneliti memberikan salam kepada bapak Rohmat, dengan ramah 
beliau mempersilahkan peneliti untuk masuk. Kami kemudian berjabat tangan dan 
peneliti mengutarakan maksud kedatangan peneliti sekaligus untuk 
memberitahukan bahwa peneliti akan melakukan penelitian di KKG PAI SD 
Kecamatan Eromoko. Dan kemudian melakukan wawancara tentang upaya KKG 
meningkatkan kompetensi pedagogik kecamatan Eromoko. 
Peneliti : Assalamualaikum, bapak rohmat. 
Rohmat : wa’alaikum salaam warahmatullah. 
Peneliti : Pernalkan pak, saya arifian yusron Asrofi, saya mahasiswa IAIN 
Surakarta Fakultas Tarbiyah dan Bahasa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam. Saya datang kemari dengan alasan untuk memenuhi tugas 
akhir skripsi. Saya sedang melakukan penelitian mengenai Upaya 
KKG dalam meningkatkan kompetensi pedagogik Guru PAI. Maka 
dari itu saya akan melakukan wawancara dengan bapak, apakah 




Rohmat : jadi begitu, silahkan saja. Apa yang akan ditanyakan? Insyaallah 
apabila saya bisa menjawab akan saya jawab. 
Peneliti : terima kasih pak, atas kerjasamanya. Pertanyaan pertama, tentang 
tujuan KKG PAI kecamatan Eromoko? 
Rohmat : KKG PAI SD di Kecamatan Eromoko ini bertujuan sebagai forum 
diskusi guru PAI SD untuk membahas informasi dan permasalahan 
yang dialami guru PAI. 
Peneliti : bagaimana pelaksanaan KKG PAI SD Kecamatan Eromoko pak? 
Rohmat : Pelaksanaan KKG PAI SD Kecamatan Eromoko memiliki jadwal 
pertemuan setiap sekali dalam sebulan pada hari Sabtu. Pukul 13.00 
WIB sampai 15.00 wib. Tapi kami juga tidak selalu melakukan 
pertemuan di hari sabtu. 
Peneliti : Pertanyaan yang selanjutnya saja, apakah ada upaya KKG dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI? 
Rohmat : Ya ada mas, saya dan pengurus lain sudah mengupayakan untuk 
meningkatkan kompetensi guru-guru PAI, tidak hanya itu 
Kompetensi-kompetensi yang lain juga ditingkatkan. 
Peneliti : Iya pak. Apakah ada program-program kegiatan dalam KKG yang 
berkaitan kompetensi pedagogik? 
Rohmat : Kegiatan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik  kami tidak 
mempunyai program kerja yang khusus untuk kompetensi 
pedagogik saja. tapi secara tidak langsung kamijuga membahas 
kompetensi pedagogik. Ya begitulah upaya KKG dalam 




kegiatan yang dilakukan dalam KKG ini baik itu yang 
diselenggarakan sendiri maupun tidak. 
Peneliti : Bagaimana dengan sharing dan diskusi yang dilaksanakan KKG 
PAI SD Kecamatan Eromoko? 
Rohmat : Di dalam forum diskusi kita biasa membahas tentang pengelolaan 
kelas, pengalaman yang dialami guru PAI di Sekolah masing-
masing.  
Peneiliti : Apakah anggota guru PAI pernah mengalami masalah dihadapi di 
dalam kelas kemudian dibahas dalam forum diskusi KKG PAI SD 
ini pak?  
Rohmat : Terdapat guru yang mengalami kesulitan dalam menghadapi 
murid-muridnya. Lalu diskusi di forum KKG PAI. 
Peneliti : Dalam meningkatkan kompetensi guru apakah ada pembinaan dari 
Dinas Pendidikan pak? 
Rohmat : Pembinaan itu dilakukan dari dinas itu namanya UPTD kecamatan 
mas. Ya dengan adanya pembinaan berkala, UPT kadang juga 
memberikan informasi-informasi lainnya.  
Peneliti : Apakah di dalam forum KKG PAI ini ada yang dilakukan dari 
pengurus KKG PAI SD Kecamatan Eromoko pak? 
Rohmat : Pembinaan yang dilakukan pengurus itu juga ada. Tapi agenda itu 
tidak sering mas.  
Peneliti :Lalu adakah usaha yang dilakukan KKG PAI SD Kecamatan 




diikutkan baru diikutkan kegiatanseperti Workshop, Seminar, atau 
diklat begitu pak? 
Rohmat : Kami juga mengirimkan guru-guru baru untuk mengikuti kegiatan 
yang dilakukan dengan kompetensi pedagogik. Kami mengirimkan 
guru anggota PAI dan biasanya yang sudah sertifikasi yang sering 
ikut kegiatan workshop, seminar, dan diklat itu. 
Peneliti : Itu kapan pak? Apa tema yang diambil dalam forum tersebut pak 
pak? 
Rohmat : Kami mengirimkan anggota guru KKG PAI untuk mengikuti 
workshop dan seminar. 
Peneliti  :Apa tindakan yang dilakukan setelah mengirimkan Workshop atau 
seminar pak? 
Rohmat : tindakan setelah itu yang bersangkutan akan menjadi narasumber 
dikesempatan yang selanjutnya. Agar semuanya menjadi tertular 
ilmunya. 
Peneliti : Baik pak, terima kasih atas informasi dan waktunya bapak. 
Wassalamualaikum warahmatullah. 









Topik Penelitian : Upaya KKG meningkatakan Kompetensi Pedagogik Guru 
PAI 
Hari dan tanggal :Sabtu, 26 November 2016 
Waktu   : 14.00 WIB 
Tempat  : SD N 1 Eromoko 
Informan  : bapak Mudzakir S.Ag (Sekretaris KKG PAI SD Kecamatan 
Eromoko) 
Pada suatu kesempatan peneliti menemui salah satu pengurus KKG PAI 
Kecamatan Eromoko yaitu pak Mudakir. Peneliti bertemu setelah rapat pertemuan 
rutin KKG PAI selesai.. Peneliti mendatangi pak Mudakir selaku Sekretaris KKG 
PAI Kecamatan Eromoko. 
Peneliti : Saya ingin bertanya mengenai upaya KKG dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik pak? 
Mudzakir : Upaya KKG dalam meningkatkan kompetensi pedagogik yang ada 
di Eromoko ini adalah kami biasa memanfaatkan forum KKG ini 
untuk berdiskusi dan sharing. Jika tentang sharing berkenaan dengan 
kompetensi pedagogik kami mengadakan diskusi yang dipimpin 
oleh guru yang sudah menjadi guru yang lama. 
Peneliti : lalu apa peran pengurus KKG PAI Kecamatan Eromoko dalam 
meningkatkan kompetensi guru PAI pak? 
Mudakir : Peran pengurus KKG PAI SD dalam meningkatkan kompetensi 
guru PAI dalam acara KKG. Seperti memberikan informasi 
pendidikan. Berkaitan informasi dari Dari kabupaten maupun 




Peneliti : Apakah dari pengurus sendiri ada pembinaan dari pengurus bagi 
guru anggota KKG PAI pak? 
Mudzakir : Itu sebatas yang ada di dalam forum KKG PAI SD ini biasanya 
membahas tentang permasalahan tentang pelaksanaan pembelajaran 
yang dialami guru. 
Peneliti : Berarti ada kegiatan KKG PAI untuk meningkatkan kompetensi 
pedagogik melalui diskusi dan sharing pak? 
Mudzakir : Seperti contoh ada guru yang sambat di dalam forum tentang siswa 
yang diajar di kelas. Yang semacam itulah kami selaku pengurus 
memberikan pendapat atau saran kepada guru anggota KKG PAI 
tersebut. 
Peneliti : Lalu apakah KKG PAI mengikutkan Workshop pak, adakah 
tindakan lanjutan setelah ada guru PAI yang diikutkan Workshop 
pak? 
Mudzakir : KKG PAI mengirimkan atau mengikutkan workshop mas. Setelah 
Workshop selesai, yang mengikuti Workshop akan menjadi 
istilahnya narasumber dalam forum kegiatan KKG PAI. istilahnya 
itu ditularkan kepada guru-guru yang lain, begitu mas. 
Peneliti : Dengan demikian secara tidak langsung bisa memberikan 
informasi secara menyeluruh kepada anggota KKG PAI lainnya ya? 
Mudzakir : Iya mas, dengan berbagi pengalaman dan pengetahuan selama 
mengikuti workshop. 
Peneliti : baik bapak, terima kasih atas waktu dan informasinya. Semoga 




Topik wawancara : Upaya KKG PAI meningkatkan Kompetensi pedagogik 
Guru PAI 
Hari dan tanggal : Sabtu, 26 November 2016 
Waktu   : 12.30 
Tempat  : SD N 1 Eromoko 
Informan  : RuchainiNur Hidayati, S.Ag (Bendahara KKG PAI SD) 
Pada suatu kesempatan peneliti menemui ibu Ruchaini N.H bersama dengan 
bapak Mudakir pada pertemuan rutin KKG PAI SD di SD N 1 Erokomo.Pertemuan 
rutin sudah berakhir dan pengurus dan anggota lainnya sudah sudah bergegas 
pulang. 
Peneliti : Saya datang kemari atas informasi dari bapak Rohmat bu, dan 
maksud saya kemari adalah mencari data guru SD PAI 
KecamatanEromoko bu. 
Nur : Data GPAI ya. 
Peneliti : Iya bu, berapa jumlah guru KKG PAI SD di Kecamatan Eromoko 
baik yang PNS dan non PNS?Apakah memiliki kewajiban yang 
sama antara PNS dan Non PNS bu? 
Nur : Keseluruhan anggota yang aktif mengikuti KKG tidak semua guru 
yang sudah PNS, akan tetapi ada beberapa guru yang statusnya 
masih WB. Walaupun demikian hak dan kewajiban seluruh anggota 
dalam KKG adalah sama, baik guru PNS ataupun yang belum PNS. 
Peneliti : Kegiatan KKG yang bagaimana yang inisiatif sendiri itu bu? 
Nur : Kegiatannya kalau inisiatif sendiri, contohnya ya pertemuan rutin 




mengirimkan guru untuk mengikuti kegiatan KKG kecamatan lain 
jika diundang lalu mengadakan seminar untuk guru-guru anggota 
PAI. 
Peneliti : Jadi KKG mengirimkan guru PAI  kecamatan Eromoko untuk 
mengikuti KKG Kecamatan lainnya? 
Peneliti : Adakah kegiatan lanjutan seperti pembinaan kepada anggota guru 
PAI setelah mengikuti forum atau seminar bu? 
Nur : Ya biasanya ada pembinaan dan penularan hasil seminar mas. 
Peneliti : Iya bu,apakah bu Ruchaini pernah mengikuti workshop atau 
seminar yang ditanggung KKG PAI SD Kecamatan Eromoko bu? 
Nur :Saya pernah mengikuti penyelenggaraan bintekkurikulum 2013 
bagi guru agama islam sekolah dasar pada Program Pendidikan 
Agama Islam di SD N 1 Wuryantoro Kabupaten wonogiri pada 17-
20 november 2015. 
Peneliti : Lalu apakah ada tindakan lanjut setelah mengikuti workshop, diklat 
atau seminar? 
Nur :Kegiatan setelah itu yang biasa dilakukan dengan penularan 
workshop yang pernah diikuti oleh pengurus di KKG Provinsi maka 
langsung disampaikan dalam pertemuan KKG PAI SD 
Peneliti :  baik kalau begitubu, terima kasih atas waktunya. Saya mohon 
pamit dahulu. Wassalamu’alaikum. 






Topik wawancara  : Kegiatan dalam KKG PAI SD Kecamatan Eromoko 
Hari dan Tanggal :Sabtu, 26 november 2016 
Waktu   : 15.00 WIB 
Tempat  :SD N 1 Eromoko 
Informan : Anggota Guru PAI SD Kecamatan Eromoko Kabupaten 
Wonogiri 
Wawancara ini dilakukan setelah mendapatkan informasi mengenai KKG PAI 
Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri dari pengurus KKG PAI Kecamatan 
Eromoko yaitu bapak Samuri S.Pd.I. Peneliti melakukan wawancara salah satu guru 
PAI SD di Kecamatan Eromoko. Peneliti menemui pak Samuri setelah pertemuan 
KKG PAI SD setelah pertemuan rutin KKG PAI SD Kecamatan Eromoko. 
Peneliti : Maaf bapak, saya dengar KKG PAI dilaksanakan rutin sekali dalam 
sebulan sekali begitu. Bagaimana pelaksanaannya? 
Samuri : Memang agendanya sebulan sekali. Tapi juga tidak terus rutin jatuh 
pada hari sabtu. Soalnya KKG yang saya ketahui mengikuti alur 
KKG guru kelas. Jadi kalau guru kelas ada pertemuan KKG, kami 
juga mengadakan pertemuan KKG. Memang lebih sering diadakan 
dalam sepekan. 
Peneliti : Kegiatannya apa saja yang dilakukan dalam KKG yang diadakan 
sekali dalam sebulan ini pak?  
Samuri : Ya kami biasa sharing mas. Kami juga menerima beberapa 
informasi yang disampaikan oleh ketua maupun pengurus KKG 




Peneliti : Apakah kegiatannya sekedar sharing dan penyampaian informasi 
saja pak? 
Samuri : Tidak juga, terkadang pembinaan pengawas dari PAI kecamatan, 
kadang juga dari UPTD. 
Peneliti : Bagaimana dengan kegiatan seperti seminar, workshop atau diklat 
pak? Dari KKG apakah ada kegiatan seperti itu? 
Samuri : Ada sih mas, pernah juga. Tapi kegiatan seperti itu jarang 
dilakukan. Saya juga sudah pernah mengikuti kegiatan workshop 
dan seminar. Yang terakhir itu saya mengikuti workshop pada bulan 
oktober 2016.  
Peneliti : Judul atau temanya apa pak? 
Samuri : judulnya lupa saya mas, saya dulu bersama bapak Mustaqim yang 
ikut.(workshop peningkatan mutu guru pendidikan agama islam 
pada sekolah dasar di lingkungan kementrian agama kabupaten 
wonogiri tahun 2016) 
Peneliti : Kalau dalam pertemuan KKG kecamatan Eromoko agendanya apa 
saja pak yang dilakukan dalam pertemuan KKG? 
Samuri : Ya seperti forum-forum resmi pada umumnya, pembukaan, 
pengajian atau tausyiah, lalu pemberitahuan tentang informasi, 
pembinaan terkadang juga pelatihan. Ya begitulah mas. 
Peneliti : Apakah dari kegiatan diskusi di KKG PAI SD ini juga membuka 
diskusi atau sharing pak? 
Samuri : Iya mas, biasanya dengan diskusi berkaitan dengan masalah 




Peneliti : Apakah dengan adanya diskusi dan sharing ini membantu guru PAI 
pak? 
Samuri : kalau itu ya membantu mas. Karena kegiatan sharing bagi guru 
yang WB sangat bermanfaat yaitu karena dapat memberikan solusi 
bagi guru yang bersangkutan. 
Peneliti : baik pak. Terima kasih atas waktunya. Wassalamualaiku 
warahmatullah 


























Field note observasi 
Topik observasi : Pertemuan Rutin dan diskusi dan Sharing sesama anggota 
KKG PAI SD Kecamatan Eromoko 
Hari dan tanggal : Sabtu, 26 November 2017 
Waktu   : 13.00 WIB 
Tempat   : AULA SD N 1 Eromoko 
Peneliti mendapatkan kabar bahwa ada pertemuan KKG PAI SD 
Kecamatan Eromoko. Peneliti menghadiri tempat untuk pertemuan KKG PAI SD 
yang bertempat di AULA SD N 1 Eromoko SD. Pukul 12.30 peneliti mendatangi 
SD N 1 Eromoko dan berhenti di depan gerbang pintu masuk SD N 1 Eromoko. 
Suasana sudah sepi dan belum ada guru anggota PAI yang datang. Dan tak lama 
kemudian bapak Mudakir sekretaris dari KKG PAI Eromoko datang diikuti 
dengan bapak Samuri dan bapak Mustaqim. Peneliti kemudian memasuki pintu 
gerbang SD N 1 Eromoko bersama dengan guru-guru PAI yang masuk. 
Tidak begitu lama bapak Rohmat juga datang menemui 3 guru PAI yang 
baru saja datang sambil berbincang-bincang. Lalu datanglah satu demi satu guru 
Anggota PAI SD Kecamatan Eromoko memasuki gerbang pintu masuk SD N 1 
Eromoko. Dan bapak rohmat mempersilahkan masuk di AULA SD N 1 Eromoko. 
Guru-guru anggota PAI SD belum terkumpul semuanya, namun acara 
telah dibuka pada pukul 12.50 oleh bapak mudakir yang menjadi moderator. Dan 
kultum yang disampaikan oleh bapak Rohmat, yang disampaikan ketua KKG PAI 
SD Kecamatan Eromoko ini menjelaskan tentang informasi dari KKG Kabupaten 




Disamping itu sembari guru-guru PAI membagikan piagam Lomba Mapsi 
antar kecamatan. Dari situlah muncul pertanyaan dari guru anggota PAI, yang 
berkaitan tentang masalah tentang kondisi siswa didiknya yang sering ramai di 
dalam kelas. Dan pertanyaan itu dilemparkan kedalam forum KKG PAI SD 
Kecamatan Eromoko. Dan pertanyaan tersebut dijawab oleh bapak sukamno, 
untuk mengatasi siswa yang ramai memang menjengkelkan tapi setiap anak 
memiliki latar belakang yang berbeda-beda.  
Dari situlah muncul pertanyaan dari guru anggota PAI, yang berkaitan 
tentang masalah tentang kondisi siswa didiknya yang sering ramai di dalam kelas. 
Dan pertanyaan itu dilemparkan kedalam forum KKG PAI SD Kecamatan 
Eromoko. Pertanyaan tersebut dijawab oleh bapak Sukamno selaku guru anggota 
PAI, untuk mengatasi siswa yang ramai memang menjengkelkan tapi setiap anak 
memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Diharapkan guru dapat 
memahaminya, dan untuk pengendalian diri adalah solusi yang tepat. Lain kata 
dari bapak Rohmat menyatakan bahwa setiap anak didik harus memiliki porsi 
yang sama agar tidak terjadi kecemburuan sosial yang terjadi pada siswa. 
Biasanya di dalam kelas itu ada biangnya, ambil yang sekiranya menjadi sumber 
keributan. Coba gunakan punistment untuk membuatnya jera akan tetapi masih 
sebatas wajar, misalnya disuruh berdiri di depan kelas.  
Ketua KKG PAI menekankan, diharapkan guru dapat memahaminya, dan 
untuk pengendalian 
diri adalah solusi yang tepat. Lain kata dari bapak Rohmat menyatakan 
bahwa setiap anak didik harus memiliki porsi yang sama agar tidak terjadi 




biangnya, ambil yang sekiranya menjadi sumber keributan. Coba gunakan 
punistment untuk membuatnya jera akan tetapi masih sebatas wajar, misalnya 
disuruh berdiri di depan kelas. Diskusi berjalan dengan santai dan rileks 
 
 
Topik observasi : Pertemuan rutin dan Pembinaan pengurus bagi anggota 
KKG PAI SD Kecamatan Eromoko 
Hari danTanggal : Sabtu, 10 Desember 2016 
Waktu   :13.00 WIB 
Narasumber   : Bp. Rohmat 
 Peneliti mendapatkan informasi bahwasannya pertemuan KKG diadakan 
pada pukul 12.00 WIB yang bertempat di AULA SD N 1 Eromoko. Dan saat itu 
juga peneliti mendatangi tempat yang sudah ditentukan pertemuan KKG PAI SD 
Kecamatan Eromoko.  Pada saat peneliti tiba dan memasuki SD tersebut masih 
digunakan proses KBM. Jadi suasana masih begitu ramai oleh siswa-siswa SD N 
1 Eromoko. 
Peneliti tiba di AULA SD N 1 Eromoko bersamaan dengan datangnya 
guru-guru PAI kecamatan Eromoko. Guru-guru yang hadir sebanyak 19 guru PAI 
di kesempatan ini. Pertemuan KKG PAI SD Kecamatn Eromoko pun dimulai. 
Dengan bapak mudakir, selaku sekretaris KKG PAI Eromoko menjadi moderator. 
Dibuka dengan bacaan do’a dan acara yang selanjutnya adalah kultum dari bapak 
mudakir sendiri. Dan acara yang selanjutnya adalah acara ini yaitu pertemuan 




Pembinaan dari bapak Rohmat adalah Berkenaan Mutu Pembelajaran. 
Beliau bercerita ada forum KKG Kecamatan Wuryantoro mengedarkan Buletin 
Bertema Bermutu. Dan disana mendapatkan sebuah materi dari yang telah 
diperoleh dan ilmu tentang meningkatkan peserta didik. Bapak Rohmat 
menekankan bahwa, “Guru haruslah mengetahui kondisi anak didiknya, untuk 
itulah sebagai pendidik harus bisa memahami karakter siswa yang mana 
keberhasilan pendidikan itu bukan hanya dilihat dari nilai akademiknya melainkan 
juga akhlaknya”. 
Pembinaan ini berlangsung selama 30 menit. Dengan materi modul yang 
didapat dari FKKG Kecamatan Wuryantaro. Guru-guru yang masih baru nampak 
antusias dengan sesekali memberikan intermezzo agar anggota guru PAI yang 
sedang mengikuti kegiatan ini tidak suntuk. Tidak ada yang bertanya dalam 
kesempatan ini, dan hujan deras telah turun. Karena berkurangnya suara yang 
kalah dengan guyuran hujan maka pertemuan untuk membina guru-guru PAI ini 
ditutup oleh bapak Rohmat. Dan snack pun dikeluarkan. 
Setelah makanan yang disajikan telah cukup. Acara ditutup dengan 
penutupan dari bapak mudakir dengan kesimpulan bahwa seorang guru harus 









Topik observasi  : Penularan hasil seminar pembelajaran dari guru yang 
mengikuti seminar model pembelajaran KKG SD 
Hari dan tanggal : Sabtu, 7 Januari 2017 
Waktu   : Pukul 13.00 WIB 
Tempat  : AULA SD N 1 Eromoko 
 
Pelaksanaan KKG hari ini jika tidak sesuai dengan jadwal yang telah 
ditetapkan sebelumnya, KKG PAI SD kecamatan Eromoko yang memiliki jadwal 
pertemuan rutin pukul 13.00 WIB kini melalui media aplikasi what’s app 
pertemuannya menjadi pukul 12.00, sebelum adzan dhuhur berkumandang 
peneliti sudah datang sebelum acara pertemuan KKG dimulai.  
Acara dimulai dengan pembukaan dan sambutan dari ketua KKG dan 
dilanjutkan dengan tausyiah dari ketua KKG PAI SD Kecamatan Eromoko. 
Setelah itu ketua KKG PAI memberikan informasi berkenaan dengan Lomba 
MAPSI yang sudah berlalu, dilanjutkan informasi infak dari KKG Kabupaten 
Eromoko untuk pelaksanaan MAPSI tingkat provinsi. Dan informasi yang 
mengikuti kegiatan yang diadakan oleh KKG SD Kecamatan Eromoko pada 
tanggal 12 Desember 2016. Dan pak Rohmat menjelaskan bahwa terdapat guru 
yang mengikuti kegiatan KKG SD Kecamatan Eromoko adalah bapak Mustaqim. 
Kemudian bapak Mustaqim berjalan kedepan untuk menginformasi kan 
materi yang diikuti setelah mengikuti pelatihan tindakan kelas dengan judul 
“peningkatan motivasi dan hasil belajar PAI Membaca kalimat dalam Al-Qur’an 
menggunakan model pembelajaran make a match pada siswa kelas 3 di SD N 1 




lembaran Slide show yang sudah di print. Beliau menjelaskan bahwa beliau 
melakukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran make a match  
yang dilaksanakan selama 3 bulan yang dimulai dari juli 2016 sampai September 
2016. Dengan hasil meningkatnya nilai siswa. 
Beliau menjelaskan dengan media yang digunakan adalah kartu-kartu bisa 
juga menggunakan kertas, kertas tersebut berisi pertanyaan dan kertas lainnya dan 
kertas lainnya berisi jawaban dari pertanyaan tersebut. Guru membagi menjadi 3 
kelompok, kelompok pertama berisi pertanyaan, kelompok kedua berisi jawaban, 
dan ketiga kelompok penilai. Upayakan kelompok pertama dan kedua berjajar 
saling berhadapan. guru sebagai mediator untuk mengarahkan murid. Dan 
berjalannya sesuai dengan pertanyaan dan jawaban, dan nantinya peniaian untuk 
memutuskan benar dan tidaknya siswa yang menjawab. 
Tidak ada yang bertanya pada kesempatan ini. Acara penularan selesai 
snack dikeluarkan. Kemudian dengan kesimpulan dari pertemuan rutin dan 
penularan seminar. Dan ditutup oleh pak Rohmat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
